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Pengantar           ........ 

 

Buku Filsuf-Filsuf Psikologi: Dari Filsafat Klasik hingga Psikologi Modern 

 

"Siapakah manusia? Bagaimana manusia berpikir, merasakan, dan 

bertindak? Mengapa kita berperilaku seperti yang kita lakukan?" 

Pertanyaan-pertanyaan fundamental tentang hakikat manusia telah 

menjadi inti dari pencarian intelektual sepanjang sejarah peradaban. 

Berabad-abad lamanya, para filsuf dan pemikir besar mendedikasikan 

hidupnya untuk menggali misteri tentang pikiran, kesadaran, perilaku, 

dan pengalaman manusia. Dari Plato dan Aristoteles di era klasik, 

hingga Freud, Jung, Maslow, Rogers, Skinner, dan Piaget di era 

modern, setiap pemikiran mereka membangun fondasi bagi pemahaman 

kita terhadap diri manusia dan kompleksitas perilakunya. 

Buku ini hadir sebagai sebuah upaya untuk menelusuri perjalanan 

panjang pemikiran para filsuf psikologi. Tidak hanya menyajikan 

biografi singkat, tetapi juga mengeksplorasi gagasan-gagasan besar 

yang membentuk cara kita memahami psikologi manusia hari ini. Buku 

ini berusaha mempertemukan lintasan pemikiran dari era klasik hingga 

era kontemporer, menyoroti bagaimana filsafat menjadi pijakan awal 

bagi psikologi sebagai sebuah disiplin ilmiah yang berkembang pesat 

hingga saat ini. 

 

Mengapa Membahas Filsuf Psikologi? 

Memahami filsuf-filsuf psikologi berarti memahami akar dan 

perjalanan panjang psikologi sebagai ilmu. Sebelum psikologi 

berkembang sebagai ilmu eksperimental modern, berbagai teori tentang 

perilaku dan kesadaran manusia lahir dari pemikiran filsafat yang 

mendalam. 
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• Plato memandang jiwa sebagai entitas abadi yang terikat pada 

tubuh, membedakan antara dunia ide dan dunia nyata. 

• Aristoteles memperkenalkan konsep tentang jiwa sebagai bentuk 

dari tubuh dan mempelajari bagaimana pikiran bekerja dalam 

memproses pengetahuan. 

• Descartes mengajukan dualisme pikiran dan tubuh, meyakini 

bahwa "Aku berpikir, maka aku ada." 

• Locke dan Hume menegaskan pentingnya pengalaman dalam 

membentuk pengetahuan, mengembangkan dasar empirisme 

dalam pemikiran psikologi. 

• Kant menyempurnakan pemikiran ini dengan menegaskan bahwa 

pikiran manusia memiliki struktur bawaan yang membentuk 

pengalaman. 

Di era modern, pemikiran psikologi berkembang semakin kompleks: 

• Wundt memelopori pendekatan ilmiah dalam studi psikologi 

melalui eksperimen dan introspeksi. 

• James menyoroti peran adaptasi dan fungsi pikiran dalam 

menghadapi tantangan hidup. 

• Freud menggali dunia bawah sadar manusia yang kelam dan 

penuh konflik. 

• Jung memperluas pemahaman tentang ketidaksadaran kolektif 

dan simbolisme universal. 

• Piaget meneliti perkembangan kognitif anak dalam tahapan yang 

sistematis. 

• Skinner memformulasikan teori pengkondisian perilaku. 

• Rogers dan Maslow menegaskan pentingnya aktualisasi diri dan 

pencarian makna hidup. 

Melalui buku ini, pembaca diajak untuk menelusuri dan memahami 

konsep-konsep penting, teori-teori mendalam, serta kontribusi 
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setiap filsuf terhadap perkembangan psikologi sebagai ilmu dan 

praktik. 

 

Membangun Jembatan Antara Filsafat dan Psikologi 

Psikologi modern tidak bisa dilepaskan dari akar filosofisnya. Tanpa 

memahami pemikiran para filsuf besar, kita akan kehilangan pijakan 

dalam memahami dasar-dasar konsep psikologi yang kita kenal saat ini. 

Buku ini juga menegaskan bahwa meskipun pendekatan para filsuf 

psikologi beragam—mulai dari empirisme, rasionalisme, 

behaviorisme, hingga humanistik dan eksistensialisme—semuanya 

berusaha menjawab pertanyaan mendasar: 

• Bagaimana manusia berpikir? 

• Apa yang membentuk perilaku manusia? 

• Apa yang memotivasi manusia untuk bertindak? 

• Bagaimana manusia berkembang dan mencari makna dalam 

hidupnya? 

Melalui pemikiran mereka, kita belajar bahwa memahami manusia bukan 

hanya tentang mempelajari perilakunya, tetapi juga tentang menggali 

lapisan-lapisan terdalam dari kesadaran, konflik batin, dan 

pencarian makna hidup yang abadi. 

 

Relevansi Pemikiran Para Filsuf dalam Konteks Modern 

Di era modern yang penuh tantangan—dari krisis identitas, disrupsi 

teknologi, hingga kecemasan eksistensial—pemikiran para filsuf 

psikologi tetap relevan. 

• Ketika manusia mencari makna hidup di tengah kemajuan 

teknologi, Jung dan Maslow memberikan panduan tentang 

pencarian makna dan aktualisasi diri. 
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• Ketika dunia menghadapi perubahan sosial dan krisis identitas, 

konsep ketidaksadaran Freud dan Jung membantu manusia 

memahami konflik internal yang tersembunyi. 

• Ketika dunia pendidikan dan pembelajaran beradaptasi 

dengan digitalisasi, teori perkembangan Piaget dan 

pengkondisian Skinner tetap relevan. 

• Ketika manusia berjuang menghadapi tantangan hidup yang 

kompleks, konsep Rogers tentang empati, penerimaan tanpa 

syarat, dan pencarian keutuhan diri tetap menjadi pedoman. 

 

Buku Ini untuk Siapa? 

Buku ini ditujukan bagi siapa saja yang ingin memahami akar dan 

perkembangan psikologi: 

• Mahasiswa dan Dosen Psikologi: Untuk memahami sejarah dan 

teori-teori fundamental dalam psikologi. 

• Praktisi Psikologi dan Terapi: Untuk memperdalam pendekatan 

terapi dengan memahami dasar filosofis dan historisnya. 

• Pendidik dan Pengembang Kurikulum: Untuk merancang 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tahapan 

perkembangan manusia. 

• Pengambil Keputusan di Bidang Sumber Daya Manusia: Untuk 

memahami bagaimana teori-teori psikologi dapat diterapkan 

dalam pengembangan SDM. 

• Masyarakat Umum yang Tertarik pada Filsafat dan Psikologi: 

Untuk memahami bagaimana pemikiran para filsuf membentuk 

pandangan tentang manusia dan kehidupannya. 

 

Tujuan Penulisan Buku 

Buku ini disusun dengan beberapa tujuan utama: 
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1. Menyajikan Pemikiran Filsuf Psikologi Secara Sistematis: Mulai 

dari era klasik, modern awal, hingga kontemporer, buku ini akan 

memaparkan bagaimana perkembangan pemikiran psikologi 

terjadi dalam kerangka sejarah yang terstruktur. 

2. Menganalisis Relevansi Konsep-Konsep Klasik dalam Konteks 

Modern: Buku ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 

reflektif, membahas bagaimana pemikiran lama tetap relevan 

dalam menghadapi tantangan modern. 

3. Memberikan Pemahaman Mendalam tentang Dinamika 

Psikologi Manusia: Melalui pemikiran para filsuf, pembaca diajak 

untuk memahami kompleksitas pikiran, perilaku, dan pencarian 

makna dalam kehidupan manusia. 

 

Penutup Pengantar 

Filsafat dan psikologi adalah dua bidang ilmu yang saling terkait. Jika 

filsafat bertanya tentang "apa itu manusia?", maka psikologi berusaha 

menjawab "bagaimana manusia berpikir, merasakan, dan bertindak?" 

Buku ini adalah jembatan antara keduanya—sebuah perjalanan 

intelektual untuk memahami akar-akar pemikiran yang membentuk 

cara kita memahami manusia hingga saat ini. 

Semoga buku ini tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga 

mendorong pembaca untuk merenung lebih dalam tentang hakikat 

manusia, kompleksitas pikiran, dan perjalanan pencarian makna 

dalam hidup. Lebih dari sekadar teori, buku ini diharapkan menjadi 

sumber inspirasi untuk memahami, menerima, dan memberdayakan diri 

kita sebagai manusia. 

Selamat membaca, selamat menelusuri perjalanan panjang pemikiran 

manusia dalam memahami dirinya sendiri! 
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Pendahuluan           ........ 

 

Filsafat psikologi adalah cabang filsafat yang berkaitan dengan 

pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang pikiran, kesadaran, dan 

perilaku manusia. Banyak filsuf dari masa kuno hingga modern yang 

telah berkontribusi terhadap pemikiran psikologi, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Berikut beberapa filsuf penting yang 

berpengaruh dalam perkembangan psikologi: 

 

1. Filsuf Psikologi Klasik 

a. Plato (427–347 SM) 

• Plato berpendapat bahwa jiwa manusia terdiri dari tiga bagian: 

logistikon (akal), thymoeides (kemauan atau semangat), dan 

epithymetikon (keinginan atau nafsu). 

• Ia percaya bahwa pengetahuan adalah hasil dari proses rasional, 

dan dunia ide merupakan realitas tertinggi. 

• Pemikirannya tentang dualitas jiwa dan tubuh memengaruhi 

pandangan psikologi tentang kesadaran. 

b. Aristoteles (384–322 SM) 

• Aristoteles menulis karya De Anima (Tentang Jiwa), yang 

merupakan salah satu tulisan pertama tentang psikologi. 

• Ia memandang jiwa sebagai bentuk dari tubuh, di mana setiap 

makhluk hidup memiliki jiwa dengan tingkat yang berbeda 

(vegetatif, sensitif, rasional). 

• Aristoteles juga mengkaji proses kognitif seperti ingatan, persepsi, 

dan imajinasi. 
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2. Filsuf Psikologi Abad Pertengahan 

a. Thomas Aquinas (1225–1274) 

• Menggabungkan filsafat Aristoteles dengan teologi Kristen. 

• Berpendapat bahwa jiwa manusia bersifat abadi dan memiliki 

kapasitas untuk berpikir rasional. 

• Menjelaskan tentang hukum moral alami dan bagaimana 

manusia bertindak berdasarkan pengetahuan dan kehendak. 

 

3. Filsuf Psikologi Zaman Modern Awal 

a. René Descartes (1596–1650) 

• Dikenal dengan konsep dualitas pikiran dan tubuh (mind-body 

dualism). 

• Berpendapat bahwa pikiran (res cogitans) adalah substansi yang 

berpikir dan terpisah dari tubuh (res extensa). 

• Memperkenalkan konsep "cogito ergo sum" (aku berpikir maka 

aku ada) sebagai dasar kesadaran. 

b. John Locke (1632–1704) 

• Mengembangkan teori empirisme, yaitu pengetahuan diperoleh 

melalui pengalaman inderawi. 

• Mengenalkan konsep tabula rasa, di mana manusia dilahirkan 

dengan pikiran yang kosong dan pengalaman membentuk 

pengetahuannya. 

• Pemikirannya berpengaruh dalam bidang psikologi perkembangan 

dan teori belajar. 

c. David Hume (1711–1776) 

• Menegaskan bahwa pengalaman dan kesan inderawi adalah 

sumber utama pengetahuan. 
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• Mengkritik konsep identitas diri yang tetap, dengan berargumen 

bahwa "diri" adalah kumpulan dari persepsi-persepsi yang 

selalu berubah. 

 

4. Filsuf Psikologi Zaman Modern 

a. Immanuel Kant (1724–1804) 

• Menggabungkan rasionalisme dan empirisme. 

• Berpendapat bahwa pikiran manusia memiliki struktur bawaan 

yang membentuk pengalaman, seperti ruang, waktu, dan kategori 

logika. 

• Pemikirannya mempengaruhi psikologi kognitif, khususnya dalam 

memahami cara manusia memproses informasi. 

b. Wilhelm Wundt (1832–1920) 

• Dikenal sebagai bapak psikologi eksperimental. 

• Mendirikan laboratorium psikologi pertama di Leipzig, Jerman. 

• Mengembangkan metode introspeksi, di mana individu 

mengamati dan melaporkan pengalaman mentalnya sendiri. 

c. William James (1842–1910) 

• Tokoh utama dalam psikologi fungsionalisme. 

• Memandang pikiran sebagai sesuatu yang adaptif dan terus 

berkembang dalam menanggapi lingkungan. 

• Menulis The Principles of Psychology (1890), karya penting dalam 

psikologi modern. 

 

5. Filsuf Psikologi Kontemporer 

a. Sigmund Freud (1856–1939) 

• Mengembangkan psikoanalisis sebagai teori dan metode terapi. 
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• Memperkenalkan konsep id, ego, dan superego sebagai struktur 

kepribadian. 

• Memiliki pandangan bahwa ketidaksadaran memengaruhi 

perilaku manusia. 

b. Carl Jung (1875–1961) 

• Mengembangkan psikologi analitik dan memperkenalkan konsep 

ketidaksadaran kolektif. 

• Meneliti tentang archetype (pola universal dalam pikiran manusia) 

dan pentingnya pencarian makna dalam hidup. 

c. Jean Piaget (1896–1980) 

• Terkenal karena teorinya tentang perkembangan kognitif anak. 

• Mengemukakan bahwa anak-anak melewati beberapa tahap 

perkembangan, seperti tahap sensorimotor, pra-operasional, 

operasional konkret, dan operasional formal. 

d. B.F. Skinner (1904–1990) 

• Seorang tokoh dalam behaviorisme dan pengembangan teori 

pengkondisian operan. 

• Percaya bahwa perilaku dipengaruhi oleh penguatan positif dan 

negatif. 

e. Carl Rogers (1902–1987) 

• Tokoh utama dalam psikologi humanistik. 

• Mengembangkan pendekatan terapi berpusat pada klien dan 

menekankan pentingnya aktualisasi diri. 

f. Abraham Maslow (1908–1970) 

• Mengembangkan hierarki kebutuhan, dari kebutuhan dasar 

hingga kebutuhan aktualisasi diri. 

• Menekankan pentingnya kesehatan mental dan potensi 

manusia. 
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Kesimpulan 

Para filsuf psikologi di atas telah berkontribusi besar dalam membentuk 

pemikiran dan pendekatan dalam memahami pikiran, perilaku, dan 

pengalaman manusia. Dari filsafat klasik hingga psikologi modern, 

pemikiran mereka telah menjadi fondasi bagi berbagai teori dan metode 

dalam ilmu psikologi. Meskipun pendekatan mereka beragam, semuanya 

berusaha menjawab pertanyaan mendasar tentang bagaimana manusia 

berpikir, merasakan, dan bertindak dalam konteks kehidupannya. 
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1. Filsuf Psikologi Klasik     ........ 

 

a. Plato (427–347 SM) 

• Plato berpendapat bahwa jiwa manusia terdiri dari tiga 

bagian: logistikon (akal), thymoeides (kemauan atau 

semangat), dan epithymetikon (keinginan atau nafsu). 

• Ia percaya bahwa pengetahuan adalah hasil dari proses 

rasional, dan dunia ide merupakan realitas tertinggi. 

• Pemikirannya tentang dualitas jiwa dan tubuh 

memengaruhi pandangan psikologi tentang kesadaran. 

b. Aristoteles (384–322 SM) 

• Aristoteles menulis karya De Anima (Tentang Jiwa), yang 

merupakan salah satu tulisan pertama tentang psikologi. 

• Ia memandang jiwa sebagai bentuk dari tubuh, di mana 

setiap makhluk hidup memiliki jiwa dengan tingkat yang 

berbeda (vegetatif, sensitif, rasional). 

• Aristoteles juga mengkaji proses kognitif seperti ingatan, 

persepsi, dan imajinasi. 

 

Filsuf Psikologi Klasik 

a. Plato (427–347 SM) 

Plato, seorang filsuf Yunani kuno yang hidup pada abad ke-4 sebelum 

Masehi, adalah salah satu pemikir paling berpengaruh dalam sejarah 

filsafat Barat. Pemikirannya tentang jiwa manusia dan realitas ide 

menjadi fondasi penting dalam pengembangan psikologi dan filsafat. 

Salah satu sumbangan besarnya terhadap pemikiran psikologi adalah 

konsep tentang struktur jiwa, dunia ide, dan dualisme antara jiwa dan 

tubuh. 

1. Struktur Tiga Bagian Jiwa 
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Dalam filsafat Plato, jiwa manusia tidak bersifat tunggal, melainkan 

terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: 

• Logistikon (Akal): Ini adalah bagian jiwa yang bertanggung jawab 

atas rasionalitas, penalaran, dan pemikiran logis. Plato percaya 

bahwa akal adalah pusat dari kebijaksanaan dan pencarian 

kebenaran. Ia meyakini bahwa akal berfungsi untuk membimbing 

bagian lain dari jiwa agar selaras dengan prinsip moral dan 

rasional. 

• Thymoeides (Kemauan atau Semangat): Bagian ini mencakup 

emosi, kehormatan, dan keberanian. Thymoeides berfungsi 

sebagai mediator antara akal dan keinginan. Dalam konteks ini, 

semangat berperan menjaga kehormatan dan keberanian manusia 

dalam menghadapi tantangan moral. 

• Epithymetikon (Keinginan atau Nafsu): Ini adalah bagian dari 

jiwa yang berkaitan dengan kebutuhan dasar, hasrat, dan 

dorongan instingtif, seperti rasa lapar, haus, dan dorongan 

seksual. Jika tidak dikendalikan oleh akal dan semangat, bagian ini 

bisa membawa manusia ke arah tindakan yang tidak rasional dan 

merugikan. 

Plato berpendapat bahwa keharmonisan jiwa tercapai ketika ketiga 

bagian ini bekerja dalam keseimbangan. Akal harus memimpin, 

semangat mendukung keputusan akal, dan nafsu dikendalikan. Jika 

ketiganya tidak seimbang, manusia akan mengalami konflik internal dan 

ketidakseimbangan moral. Pemikiran ini kemudian menjadi dasar dalam 

memahami konsep kepribadian dan konflik internal dalam psikologi 

modern. 

2. Dunia Ide dan Realitas 

Plato juga dikenal dengan pandangannya tentang dunia ide (theory of 

forms). Ia percaya bahwa dunia yang dapat kita lihat dan rasakan adalah 

dunia yang tidak sempurna dan selalu berubah. Sebaliknya, terdapat 

dunia ide yang bersifat abadi, sempurna, dan tidak berubah. Misalnya, 

konsep tentang "keadilan", "kebaikan", dan "keindahan" ada dalam 
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bentuk yang sempurna di dunia ide, sementara di dunia nyata, konsep 

tersebut hanya tampak dalam bentuk yang tidak sempurna. 

Dalam konteks psikologi, pemikiran ini berkaitan dengan bagaimana 

manusia memperoleh pengetahuan dan memahami realitas. Plato 

berpendapat bahwa pengetahuan sejati diperoleh melalui proses 

rasional dan bukan sekadar melalui pengalaman inderawi. Jiwa manusia, 

yang abadi, pernah mengalami dunia ide sebelum bersatu dengan 

tubuh. Oleh karena itu, pengetahuan sejati adalah hasil dari "mengingat" 

(anamnesis) apa yang telah dilihat oleh jiwa di dunia ide. 

3. Dualisme Jiwa dan Tubuh 

Plato juga meyakini adanya dualisme antara jiwa dan tubuh. 

Menurutnya, tubuh adalah penjara bagi jiwa, dan kehidupan di dunia ini 

hanyalah fase sementara. Jiwa adalah entitas yang abadi dan tidak terikat 

oleh dunia fisik, sedangkan tubuh bersifat fana. Konsep dualisme ini 

sangat memengaruhi perkembangan psikologi, terutama dalam 

memahami kesadaran, identitas diri, dan peran tubuh dalam 

membentuk pengalaman manusia. 

Dalam kerangka ini, Plato menekankan pentingnya penyucian jiwa 

melalui pengetahuan dan kebaikan moral agar jiwa dapat kembali ke 

dunia ide setelah kematian. Pemikirannya tentang hubungan antara jiwa 

dan tubuh memunculkan diskusi mendalam dalam psikologi dan filsafat 

modern, termasuk tentang kesadaran, keabadian jiwa, dan 

pengalaman eksistensial manusia. 

 

b. Aristoteles (384–322 SM) 

Aristoteles, murid dari Plato, melanjutkan dan mengembangkan 

pemikiran gurunya dengan pendekatan yang lebih empiris dan logis. Ia 

menulis karya monumental De Anima (Tentang Jiwa), yang menjadi salah 

satu teks paling awal dan penting dalam psikologi. Berbeda dengan 

Plato, Aristoteles memandang jiwa dan tubuh sebagai satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. 
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1. Jiwa sebagai Bentuk dari Tubuh 

Menurut Aristoteles, jiwa adalah "bentuk" (form) dari tubuh dan tidak 

dapat dipisahkan dari tubuh itu sendiri. Jiwa memberikan fungsi dan 

kehidupan pada tubuh. Tanpa jiwa, tubuh hanyalah materi yang tidak 

hidup. Ia membagi jiwa menjadi tiga tingkat: 

• Jiwa Vegetatif (Tumbuhan): Merupakan jiwa dasar yang dimiliki 

oleh semua makhluk hidup, termasuk tumbuhan. Jiwa ini 

bertanggung jawab atas fungsi-fungsi dasar seperti 

pertumbuhan, reproduksi, dan nutrisi. 

• Jiwa Sensitif (Hewan): Selain memiliki jiwa vegetatif, hewan juga 

memiliki kemampuan untuk merasakan, merespons rangsangan, 

dan bergerak. Jiwa ini melibatkan proses persepsi dan sensasi. 

• Jiwa Rasional (Manusia): Ini adalah tingkat jiwa tertinggi yang 

hanya dimiliki oleh manusia. Jiwa ini memungkinkan manusia 

untuk berpikir, bernalar, dan memiliki kesadaran diri. Jiwa 

rasional inilah yang membedakan manusia dari makhluk hidup 

lainnya. 

Pemikiran Aristoteles ini sangat penting dalam pengembangan psikologi 

karena ia melihat jiwa tidak sekadar sebagai entitas metafisik, tetapi 

sebagai fungsi biologis dan psikologis yang menjelaskan perilaku dan 

kehidupan. 

2. Proses Kognitif: Ingatan, Persepsi, dan Imajinasi 

Aristoteles juga sangat tertarik pada proses-proses mental dan 

kognitif. Ia memandang bahwa pengetahuan dimulai dari persepsi 

inderawi, yang kemudian disimpan dalam ingatan dan diolah oleh akal. 

• Persepsi (aisthesis): Merupakan pengalaman pertama yang 

diperoleh dari penginderaan. Misalnya, melihat, mendengar, 

mencium, dan merasakan. 

• Ingatan (mneme): Setelah persepsi terjadi, manusia dapat 

menyimpan pengalaman tersebut dalam ingatan. Ingatan 
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memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengingat kembali 

apa yang telah dialami sebelumnya. 

• Imajinasi (phantasia): Imajinasi berperan dalam menciptakan 

gambaran mental dari pengalaman masa lalu, baik yang nyata 

maupun yang tidak nyata. Imajinasi penting dalam proses berpikir 

kreatif dan refleksi. 

Menurut Aristoteles, kemampuan berpikir dan bernalar berkembang dari 

pengalaman-pengalaman yang diperoleh melalui proses persepsi dan 

diolah dalam ingatan. Pemikirannya ini kemudian berpengaruh pada 

perkembangan psikologi kognitif modern, khususnya dalam studi 

tentang memori, persepsi, dan proses berpikir. 

 

Kesimpulan 

Kontribusi Plato dan Aristoteles dalam memahami jiwa manusia 

memberikan landasan filosofis yang kuat bagi perkembangan 

psikologi. Plato menekankan pentingnya dunia ide, struktur jiwa, dan 

dualisme antara jiwa dan tubuh. Sementara itu, Aristoteles memberikan 

pendekatan yang lebih empiris dengan melihat jiwa sebagai fungsi dari 

tubuh yang terbagi dalam tingkatan vegetatif, sensitif, dan rasional. 

Kedua filsuf ini memperluas pemahaman manusia tentang kesadaran, 

perilaku, dan proses mental, yang hingga kini masih relevan dalam 

diskusi psikologi dan filsafat. Pemikiran mereka membuka jalan bagi 

perkembangan teori-teori psikologi modern, terutama dalam bidang 

kognisi, moralitas, dan pengembangan diri manusia. 

 

Relevansi Pemikiran Plato dan Aristoteles dalam Psikologi Modern 

Meskipun pemikiran Plato dan Aristoteles muncul dalam konteks dunia 

kuno, konsep-konsep mereka masih sangat relevan dan berpengaruh 

dalam berbagai cabang psikologi modern. Keduanya memberikan 

fondasi filosofis dalam memahami hakikat manusia, kesadaran, dan 

proses mental. 
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1. Relevansi Pemikiran Plato 

Pemikiran Plato tentang struktur jiwa dan dualisme jiwa dan tubuh 

telah menjadi inspirasi bagi banyak teori dalam psikologi dan filsafat. 

• Konsep Kepribadian dan Konflik Internal: Struktur jiwa Plato 

yang terdiri dari akal, semangat, dan nafsu memiliki kemiripan 

dengan teori psikodinamik yang dikembangkan oleh Sigmund 

Freud. Freud membagi struktur kepribadian manusia menjadi id 

(dorongan dasar/nafsu), ego (pengendali), dan superego (nilai 

moral). Meskipun berbeda dalam konteks historis, keduanya 

membahas pentingnya keseimbangan antara dorongan, kendali, 

dan nilai dalam membentuk kepribadian yang sehat. 

• Teori Kognitif dan Pembelajaran: Pandangan Plato tentang dunia 

ide dan pentingnya rasionalitas memberikan inspirasi pada 

psikologi kognitif, khususnya dalam memahami bagaimana 

manusia memperoleh pengetahuan dan memproses informasi. 

Ide Plato tentang anamnesis (mengingat kembali pengetahuan 

yang pernah diperoleh jiwa di dunia ide) juga bisa dikaitkan 

dengan teori tentang pengetahuan bawaan (innate knowledge) 

yang dibahas dalam psikologi perkembangan. 

• Kesadaran dan Filosofi Pikiran: Dualisme Plato tentang jiwa dan 

tubuh menjadi dasar bagi diskusi dalam filsafat pikiran, terutama 

tentang hubungan antara kesadaran dan tubuh fisik. Dalam 

psikologi modern, isu tentang bagaimana pikiran memengaruhi 

tubuh, atau bagaimana pengalaman sensorik menciptakan 

kesadaran, masih menjadi topik utama dalam studi neuropsikologi 

dan kognisi. 

 

2. Relevansi Pemikiran Aristoteles 
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Aristoteles, dengan pendekatan yang lebih empiris, memberikan 

kontribusi yang sangat signifikan dalam pengembangan ilmu psikologi, 

khususnya dalam aspek proses kognitif dan biologis. 

• Psikologi Perkembangan dan Biologi: Pandangan Aristoteles 

tentang tingkatan jiwa (vegetatif, sensitif, dan rasional) sejalan 

dengan perkembangan psikologi modern yang memandang 

perilaku manusia sebagai hasil dari evolusi dan fungsi biologis. 

Konsep ini membantu memahami proses perkembangan manusia 

dari fungsi dasar (seperti pertumbuhan dan reproduksi) hingga 

proses berpikir yang kompleks. 

• Teori Persepsi dan Ingatan: Aristoteles sangat tertarik dengan 

bagaimana manusia memproses informasi melalui indera, 

ingatan, dan imajinasi. Pemikiran ini menjadi cikal bakal bagi 

teori-teori dalam psikologi kognitif modern yang membahas 

bagaimana manusia menyimpan, mengingat, dan memproses 

informasi. Misalnya, teori tentang working memory dan long-term 

memory dalam psikologi modern memiliki benang merah dengan 

konsep ingatan yang pernah dikemukakan Aristoteles. 

• Psikologi Moral dan Etika: Aristoteles juga berperan dalam 

membentuk pemikiran tentang etika dan moralitas. 

Pandangannya bahwa manusia mencapai kebahagiaan 

(eudaimonia) melalui pengembangan kebajikan (virtue ethics) 

sangat berpengaruh dalam bidang psikologi positif. Psikologi 

modern yang meneliti tentang kesejahteraan, makna hidup, dan 

aktualisasi diri (seperti teori Abraham Maslow) tidak lepas dari 

inspirasi Aristoteles. 

• Pemikiran Empiris dan Ilmiah: Pendekatan Aristoteles yang 

menekankan pengamatan dan logika sebagai metode memahami 

dunia juga menjadi dasar dari metode ilmiah dalam psikologi. 

Aristoteles adalah salah satu filsuf pertama yang menekankan 

pentingnya observasi sistematis dan pengumpulan data untuk 

membangun pengetahuan, yang kemudian menjadi prinsip dalam 

penelitian psikologi modern. 
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Kontribusi Kritis dalam Perkembangan Psikologi 

Jika kita memandang secara kritis, pemikiran Plato dan Aristoteles 

memberikan dua kutub pendekatan yang berbeda dalam memahami 

manusia: 

1. Plato lebih menekankan aspek idealis dan metafisik, yang 

menyoroti pentingnya pengetahuan rasional, dunia ide, dan 

eksistensi jiwa yang abadi. Pandangan ini membangun landasan 

bagi pemahaman psikologi yang berorientasi pada kognisi, 

moralitas, dan eksistensi spiritual. 

2. Aristoteles, di sisi lain, lebih menekankan pendekatan empiris dan 

biologis, yang menekankan pentingnya proses alami, pengalaman 

inderawi, dan fungsi biologis. Pemikirannya melahirkan dasar bagi 

psikologi yang berbasis pada pengamatan, eksperimen, dan 

pemahaman biologis tentang perilaku manusia. 

Perdebatan antara kedua pendekatan ini terus berlanjut hingga era 

modern dan membentuk diskusi dalam filsafat pikiran, psikologi kognitif, 

psikologi eksistensial, dan psikologi ilmiah. Bahkan, perdebatan tentang 

apakah manusia didominasi oleh bawaan biologis (nature) atau oleh 

pengalaman lingkungan (nurture) juga berakar dari perbedaan 

pendekatan filosofis antara Plato dan Aristoteles. 

 

Refleksi terhadap Konteks Psikologi Modern 

Dalam konteks psikologi modern, pemikiran kedua filsuf ini tetap 

menjadi referensi utama dalam menjawab beberapa pertanyaan besar, 

seperti: 

• Bagaimana manusia membentuk pengetahuan dan pengalaman? 

• Apakah ada aspek jiwa atau kesadaran yang bersifat abadi dan 

universal? 
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• Bagaimana hubungan antara tubuh, otak, dan pikiran dalam 

membentuk perilaku manusia? 

• Apa makna moral dan etika dalam konteks perkembangan diri 

manusia? 

Psikologi sebagai ilmu yang multidisipliner masih terus mengembangkan 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan mengacu pada 

warisan pemikiran Plato dan Aristoteles. 

 

Kesimpulan Akhir 

Pemikiran Plato dan Aristoteles tidak hanya berperan dalam sejarah 

filsafat, tetapi juga memberikan landasan yang kuat dalam 

pengembangan psikologi. Dari pemahaman tentang struktur jiwa, 

proses kognitif, etika, hingga peran pengalaman, keduanya telah 

memperluas cakrawala pengetahuan tentang hakikat manusia. 

Dalam dunia yang terus berkembang, pemikiran mereka tetap relevan 

untuk memahami kompleksitas manusia dalam berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari perkembangan kepribadian, pengambilan 

keputusan, hingga pencarian makna hidup. Pemikiran mereka menjadi 

pengingat bahwa dalam memahami manusia, diperlukan perpaduan 

antara rasionalitas, pengalaman, moralitas, dan introspeksi, yang 

semuanya merupakan bagian dari warisan filsafat psikologi klasik. 

 

Sebagai tambahan untuk memperkaya elaborasi tentang pemikiran Plato 

dan Aristoteles dalam konteks psikologi klasik dan relevansinya terhadap 

psikologi modern, berikut beberapa aspek yang bisa lebih didalami: 

 

1. Peran Pendidikan dalam Pengembangan Jiwa (Plato dan 

Aristoteles) 

Baik Plato maupun Aristoteles menekankan pentingnya pendidikan 

dalam membentuk jiwa manusia. Keduanya percaya bahwa 
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pengembangan karakter, moralitas, dan intelektual tidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan yang benar. 

• Plato dalam Republic berpendapat bahwa pendidikan adalah alat 

untuk menyucikan jiwa dan mengarahkannya menuju 

pengetahuan yang sejati. Bagi Plato, pendidikan bukan hanya soal 

pengetahuan praktis, tetapi juga membimbing jiwa untuk 

memahami kebaikan tertinggi dan mencapai harmoni. Ini relevan 

dalam psikologi pendidikan modern yang menekankan 

pengembangan karakter dan kecerdasan emosional. 

• Aristoteles menambahkan bahwa pendidikan adalah cara untuk 

membangun kebiasaan baik. Ia memperkenalkan konsep 

habituation, di mana perilaku dan karakter baik dapat dibentuk 

melalui latihan berulang. Konsep ini sejalan dengan teori perilaku 

dalam psikologi, khususnya dalam pembentukan kebiasaan positif 

dan pengembangan kepribadian. 

 

2. Pandangan tentang Emosi dan Etika 

Plato dan Aristoteles juga memiliki pandangan yang mendalam tentang 

peran emosi dalam kehidupan manusia, yang sangat berpengaruh 

dalam psikologi modern, khususnya dalam studi tentang emotional 

intelligence dan positive psychology. 

• Plato melihat emosi (thymoeides) sebagai bagian penting dari jiwa 

yang, meskipun dapat menjadi sumber konflik, juga bisa menjadi 

kekuatan untuk mempertahankan kehormatan dan keadilan jika 

diarahkan oleh akal. Ini relevan dengan pandangan psikologi 

modern yang menyatakan bahwa pengelolaan emosi adalah kunci 

dalam pengambilan keputusan yang rasional. 

• Aristoteles dalam Nicomachean Ethics menekankan pentingnya 

keseimbangan emosi, yang dikenal dengan konsep the golden 

mean (keutamaan yang berada di tengah-tengah antara dua 

ekstrem). Misalnya, keberanian adalah kebajikan yang terletak di 

antara pengecut dan nekat. Pemikiran ini berpengaruh dalam 
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psikologi positif modern, yang memandang keseimbangan emosi 

sebagai bagian dari pencapaian well-being dan kehidupan yang 

bermakna. 

 

3. Konsep Aktualisasi Diri 

Pemikiran Aristoteles tentang eudaimonia atau "kebahagiaan sejati" 

sangat berpengaruh dalam psikologi humanistik, khususnya pada teori 

aktualisasi diri yang dikembangkan oleh Abraham Maslow. 

• Aristoteles berpendapat bahwa kebahagiaan sejati tidak 

ditemukan dalam kesenangan material, tetapi dalam 

pencapaian tujuan hidup yang sejalan dengan potensi 

tertinggi manusia. Ini mencerminkan esensi dari aktualisasi diri, di 

mana seseorang mencapai puncak kehidupannya dengan 

mewujudkan potensi maksimalnya. 

• Dalam psikologi modern, khususnya dalam teori Maslow, 

aktualisasi diri dipandang sebagai puncak dari hierarki kebutuhan 

manusia, yang mencakup pemenuhan potensi, pencapaian tujuan, 

dan pencarian makna hidup. Dengan demikian, pemikiran 

Aristoteles tentang kebahagiaan yang dicapai melalui 

pengembangan kebajikan dan pencapaian tujuan hidup sangat 

relevan dengan konsep ini. 

 

4. Peran Konteks Sosial dan Lingkungan 

Aristoteles adalah salah satu filsuf pertama yang menekankan bahwa 

manusia adalah makhluk sosial (zoon politikon). Ia berpendapat bahwa 

manusia mencapai kebahagiaan melalui interaksi sosial dan partisipasi 

dalam komunitas. 

• Pandangan ini mendasari banyak teori dalam psikologi sosial 

modern, yang meneliti bagaimana interaksi sosial, lingkungan, dan 

budaya memengaruhi perilaku manusia. Konsep Aristoteles 

tentang pentingnya komunitas dalam membentuk karakter dan 
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moral juga sejalan dengan pandangan modern tentang peran 

lingkungan sosial dalam pembentukan identitas dan perilaku 

manusia. 

 

5. Pembentukan Karakter dan Moralitas 

Aristoteles sangat menekankan pentingnya pembentukan karakter 

melalui pengulangan dan kebiasaan. Baginya, moralitas bukanlah 

sesuatu yang lahir begitu saja, tetapi dibangun melalui latihan dan 

kebiasaan baik yang konsisten. 

• Ini berhubungan erat dengan teori-teori psikologi modern tentang 

habit formation dan behavioral conditioning, di mana perilaku 

yang diulang-ulang cenderung menjadi kebiasaan yang 

membentuk karakter seseorang. 

• Dalam konteks pendidikan moral dan karakter, pendekatan 

Aristoteles juga menegaskan pentingnya keteladanan, 

pendidikan nilai, dan pembiasaan positif. Hal ini banyak 

diadopsi dalam psikologi pendidikan modern untuk membentuk 

perilaku prososial. 

 

6. Pandangan Tentang Jiwa dalam Konteks Psikologi Kognitif 

Aristoteles memandang jiwa sebagai entitas yang erat dengan proses 

berpikir dan kognisi. Pandangan ini relevan dalam psikologi kognitif 

modern yang mempelajari tentang cara manusia memproses 

informasi, membuat keputusan, dan mengingat pengalaman. 

• Pemikirannya tentang persepsi, ingatan, dan imajinasi menjadi 

dasar dalam memahami bagaimana manusia merespons 

lingkungan, memproses data sensorik, dan menciptakan gambaran 

mental. Misalnya, teori tentang working memory dan long-term 

memory dalam psikologi kognitif berakar dari pemikiran Aristoteles 

tentang bagaimana pengalaman disimpan dalam memori. 
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7. Kritik terhadap Pemikiran Plato dan Aristoteles 

Sebagai bagian dari elaborasi yang kritis, penting untuk memahami 

bahwa meskipun pemikiran Plato dan Aristoteles sangat berpengaruh, 

terdapat beberapa kritik terhadap pandangan mereka, khususnya dari 

perspektif psikologi modern. 

• Kritik terhadap Dualisme Plato: Pandangan Plato tentang 

pemisahan jiwa dan tubuh telah mendapat kritik dalam era 

modern, terutama dari bidang neuropsikologi yang menegaskan 

bahwa pikiran adalah produk dari aktivitas otak, dan tidak bisa 

dipisahkan dari tubuh secara fisik. 

• Kritik terhadap Empirisme Aristoteles: Meskipun pendekatan 

empiris Aristoteles berpengaruh, beberapa pemikir modern 

berpendapat bahwa pendekatan ilmiahnya masih terlalu sederhana 

jika dibandingkan dengan kompleksitas pemikiran psikologi 

modern yang berbasis pada metode ilmiah yang ketat. 

Namun, kritik ini tidak meniadakan kontribusi besar dari pemikiran 

mereka. Sebaliknya, kritik tersebut justru memperkaya diskusi tentang 

bagaimana teori-teori klasik terus berkembang dalam ranah psikologi 

modern. 

 

Kesimpulan Tambahan 

Dari uraian ini, jelas bahwa pemikiran Plato dan Aristoteles 

merupakan fondasi penting dalam pengembangan psikologi 

sebagai ilmu. Mereka tidak hanya membangun kerangka teoritis 

tentang jiwa, pengetahuan, dan kesadaran, tetapi juga memberikan 

wawasan mendalam tentang bagaimana manusia berkembang, 

berperilaku, dan mencari makna dalam hidupnya. 

Konsep-konsep mereka tentang struktur jiwa, proses kognitif, peran 

lingkungan sosial, etika, dan pendidikan karakter tidak hanya 
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menjadi warisan sejarah, tetapi juga tetap relevan dalam menjawab 

tantangan-tantangan psikologi modern. 

Dengan demikian, pemikiran mereka layak untuk terus dikaji dan 

dikembangkan dalam konteks yang lebih luas, terutama dalam 

memahami perilaku manusia, dinamika kepribadian, dan pencarian 

kebahagiaan sejati di era kontemporer. 

  



Rudy C Tarumingkeng: Filsuf-Filsuf Psikologi 
 

28 

2. Filsuf Psikologi Abad Pertengahan      ........ 

 

a. Thomas Aquinas (1225–1274) 

• Menggabungkan filsafat Aristoteles dengan teologi Kristen. 

• Berpendapat bahwa jiwa manusia bersifat abadi dan 

memiliki kapasitas untuk berpikir rasional. 

• Menjelaskan tentang hukum moral alami dan bagaimana 

manusia bertindak berdasarkan pengetahuan dan kehendak. 

 

Filsuf Psikologi Abad Pertengahan 

a. Thomas Aquinas (1225–1274) 

Thomas Aquinas adalah salah satu filsuf dan teolog terpenting dalam 

sejarah pemikiran Barat. Ia dikenal karena sintesis briliannya antara 

filsafat Aristoteles dan teologi Kristen. Dalam karyanya yang 

monumental, Summa Theologica, Aquinas tidak hanya membahas 

tentang teologi dan etika, tetapi juga mendalami hakikat jiwa manusia, 

akal, moralitas, dan kehendak. Pemikirannya memberikan fondasi 

penting bagi perkembangan filsafat dan psikologi, terutama dalam 

memahami relasi antara akal, kehendak, moralitas, dan jiwa manusia. 

 

1. Sintesis antara Filsafat Aristoteles dan Teologi Kristen 

Salah satu pencapaian intelektual terbesar Aquinas adalah 

kemampuannya dalam mengintegrasikan pemikiran Aristoteles 

dengan doktrin-doktrin Kristen. Pada masanya, pemikiran Aristoteles 

mulai diperkenalkan kembali ke Eropa melalui terjemahan dari dunia 

Islam, khususnya dari pemikiran filsuf Muslim seperti Averroes (Ibn 

Rushd) dan Avicenna (Ibn Sina). Namun, ada kekhawatiran bahwa filsafat 

Yunani, yang berakar pada rasionalisme dan empirisme, akan 

bertentangan dengan iman Kristen. 
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Aquinas menjembatani perbedaan ini dengan berargumen bahwa 

kebenaran yang diperoleh melalui akal dan pengalaman tidak akan 

bertentangan dengan kebenaran wahyu, karena keduanya berasal dari 

Tuhan. Bagi Aquinas, akal adalah anugerah Tuhan yang memungkinkan 

manusia memahami ciptaan-Nya dan mengenal hukum moral. Pemikiran 

ini menjadi dasar bagi "fideisme rasional", yakni pandangan bahwa 

iman dan rasio dapat saling melengkapi. 

Dalam konteks psikologi, pendekatan Aquinas ini memberikan legitimasi 

terhadap kajian ilmiah tentang pikiran, perilaku, dan jiwa, karena ia 

menegaskan bahwa studi tentang manusia dan alam semesta adalah 

bagian dari upaya memahami karya Tuhan. 

 

2. Konsep Jiwa Manusia: Abadi dan Rasional 

Thomas Aquinas mengadopsi pandangan Aristoteles tentang jiwa 

sebagai "bentuk" dari tubuh, tetapi dengan penyesuaian teologis. Ia 

berpendapat bahwa jiwa manusia bersifat abadi, berbeda dengan jiwa 

hewan atau tumbuhan yang akan binasa bersama tubuhnya. Jiwa 

manusia tidak hanya sebagai prinsip kehidupan, tetapi juga sebagai 

entitas yang memiliki kemampuan berpikir rasional dan kesadaran 

moral. 

a. Jiha sebagai Substansi yang Abadi 

Aquinas percaya bahwa jiwa manusia diciptakan secara langsung oleh 

Tuhan, bukan hasil dari proses alami. Jiwa bukan sekadar fungsi biologis, 

tetapi merupakan substansi rohaniah yang memiliki eksistensi abadi. Ini 

berarti, meskipun tubuh manusia fana, jiwa akan tetap hidup setelah 

kematian. Pemikiran ini mendasari pandangan teologis tentang 

kehidupan setelah mati dalam tradisi Kristen. 

Dalam konteks psikologi, pemahaman Aquinas tentang jiwa sebagai 

entitas yang rasional dan abadi menegaskan bahwa proses berpikir dan 

kesadaran manusia memiliki dimensi transendental, bukan hanya 

hasil dari aktivitas fisik otak. 
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b. Kapabilitas Jiwa untuk Berpikir Rasional 

Aquinas menegaskan bahwa kapasitas utama dari jiwa manusia adalah 

rasionalitas, yang membedakannya dari makhluk hidup lainnya. Jiwa 

manusia memiliki dua fakultas utama: 

1. Akal (Intellectus): Bagian dari jiwa yang memungkinkan manusia 

untuk memahami konsep, berpikir abstrak, dan mencari kebenaran. 

Menurut Aquinas, akal berfungsi untuk menyerap pengetahuan 

melalui pengalaman dan refleksi rasional. 

2. Kehendak (Voluntas): Ini adalah kemampuan jiwa untuk memilih 

dan menginginkan sesuatu berdasarkan pengetahuan yang 

diperoleh dari akal. Kehendak berorientasi pada kebaikan, dan 

dalam keadaan ideal, kehendak manusia seharusnya mengikuti 

arahan akal untuk mencapai tujuan yang baik. 

Pemikiran ini memberikan dasar bagi pemahaman psikologi modern 

tentang hubungan antara kognisi dan emosi, serta bagaimana 

manusia menggunakan akalnya untuk mengarahkan keinginan dan 

tindakan. 

 

3. Hukum Moral Alami dan Kehendak Bebas 

Salah satu kontribusi besar Thomas Aquinas dalam bidang etika dan 

psikologi moral adalah konsep hukum moral alami (natural law). Ia 

berpendapat bahwa hukum moral tertanam dalam kodrat manusia dan 

dapat dikenali melalui akal dan pengalaman. 

a. Hukum Moral Alami 

Menurut Aquinas, hukum moral alami adalah cerminan dari hukum 

ilahi yang ditanamkan Tuhan dalam ciptaan-Nya. Setiap manusia, 

melalui akal, dapat mengenali prinsip-prinsip dasar dari hukum ini, 

seperti: 

• Kecenderungan untuk mempertahankan hidup 

• Keinginan untuk berkeluarga dan berkembang biak 
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• Dorongan untuk mencari kebenaran dan hidup bermoral 

Bagi Aquinas, manusia bertindak secara moral ketika kehendaknya 

sejalan dengan hukum alami tersebut. Sebaliknya, ketika manusia 

melanggar hukum ini, maka ia berperilaku secara tidak bermoral. 

Konsep ini berpengaruh besar dalam psikologi moral modern, khususnya 

dalam memahami bagaimana manusia mengenali norma dan aturan 

moral yang berlaku dalam masyarakat. Pemikiran ini juga terkait dengan 

studi tentang etika universal dan konsep moral development dalam 

psikologi perkembangan. 

b. Kehendak Bebas dan Tanggung Jawab Moral 

Aquinas menegaskan bahwa manusia memiliki kehendak bebas, yang 

memungkinkan mereka memilih antara yang baik dan yang buruk. 

Namun, agar manusia dapat membuat pilihan yang benar, mereka 

memerlukan bimbingan dari akal dan pengetahuan tentang hukum 

moral. 

Dalam konteks psikologi, pandangan ini mendukung konsep bahwa 

tindakan manusia bukan semata-mata hasil dari determinasi 

biologis atau lingkungan, melainkan hasil dari pilihan bebas yang 

didasarkan pada pengetahuan dan refleksi rasional. 

Selain itu, konsep kehendak bebas Aquinas menjadi dasar dalam 

psikologi modern untuk memahami tanggung jawab moral dan 

pengambilan keputusan etis. Dalam terapi psikologi, misalnya, 

pemahaman tentang kehendak bebas membantu klien untuk memahami 

konsekuensi dari pilihan-pilihan mereka dan bagaimana mengambil 

tanggung jawab atas tindakannya. 

 

4. Relevansi Pemikiran Aquinas dalam Psikologi Modern 

Pemikiran Thomas Aquinas tidak hanya penting dalam sejarah teologi 

dan filsafat, tetapi juga memiliki relevansi besar dalam psikologi, 

khususnya dalam beberapa aspek berikut: 
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• Psikologi Moral: Konsep hukum moral alami memberikan 

landasan untuk memahami bagaimana norma dan nilai 

berkembang dalam diri manusia. Ini berkaitan dengan teori-teori 

modern seperti moral development theory dari Lawrence Kohlberg. 

• Psikologi Kognitif dan Pengambilan Keputusan: Pandangan 

Aquinas tentang hubungan antara akal dan kehendak memberikan 

pemahaman penting tentang bagaimana manusia memproses 

informasi, membuat keputusan, dan memilih tindakan yang 

bermoral. 

• Psikologi Eksistensial: Pemikirannya tentang makna hidup, tujuan 

moral, dan keabadian jiwa sejalan dengan pendekatan psikologi 

eksistensial yang menekankan pencarian makna hidup dan tujuan 

eksistensi manusia. 

 

Kesimpulan 

Thomas Aquinas adalah sosok yang berhasil menyatukan rasionalitas 

filsafat Aristoteles dengan spiritualitas teologi Kristen. Ia 

memandang jiwa manusia sebagai entitas abadi yang memiliki kapasitas 

untuk berpikir rasional dan memilih kehendak berdasarkan hukum moral 

alami. Pandangan ini tidak hanya memberikan pemahaman teologis, 

tetapi juga memperkaya wawasan dalam bidang psikologi, khususnya 

dalam aspek kognisi, moralitas, kehendak bebas, dan pengambilan 

keputusan etis. 

Pemikiran Aquinas menegaskan bahwa manusia bukan sekadar 

makhluk biologis, tetapi juga makhluk spiritual dan moral yang 

memiliki tanggung jawab terhadap pilihannya. Konsep ini sangat relevan 

dalam memahami dinamika perilaku manusia dalam konteks kehidupan 

modern, di mana pertimbangan rasional dan moral sangat penting 

dalam menentukan arah tindakan. 

Dengan demikian, warisan pemikiran Thomas Aquinas tetap hidup dalam 

diskusi filosofis, teologis, dan psikologis modern, serta menjadi referensi 
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penting bagi siapa pun yang ingin memahami hakikat manusia sebagai 

makhluk rasional, bermoral, dan spiritual. 

 

5. Konsep Kebahagiaan dalam Pemikiran Aquinas 

Salah satu aspek penting lain dalam pemikiran Thomas Aquinas yang 

berkaitan erat dengan psikologi adalah konsep kebahagiaan 

(beatitudo). Bagi Aquinas, kebahagiaan sejati bukanlah sesuatu yang 

bersifat duniawi dan sementara, tetapi berkaitan dengan hubungan 

manusia dengan Tuhan dan pencapaian tujuan tertinggi dalam hidup. 

• Kebahagiaan Sementara dan Kebahagiaan Abadi 

Aquinas membedakan antara kebahagiaan sementara (duniawi) 

dan kebahagiaan abadi (spiritual). Kebahagiaan duniawi bisa 

diperoleh melalui pencapaian materi, status sosial, atau 

kenikmatan indrawi. Namun, bagi Aquinas, kebahagiaan ini bersifat 

sementara dan tidak dapat memberikan kepuasan yang hakiki. 

Kebahagiaan sejati hanya bisa dicapai ketika manusia bersatu 

dengan Tuhan dan mencapai tujuan akhir yang abadi. 

• Relevansi dalam Psikologi Modern 

Konsep Aquinas tentang kebahagiaan sejalan dengan teori-teori 

modern dalam psikologi positif yang menekankan pencarian 

makna dan tujuan hidup sebagai aspek penting dalam 

kesejahteraan psikologis. Misalnya, teori self-actualization dari 

Abraham Maslow dan ikigai dalam psikologi Jepang modern 

menegaskan pentingnya pencapaian tujuan hidup yang bermakna 

sebagai kunci untuk kebahagiaan sejati. 

Dalam konteks psikoterapi modern, konsep ini membantu memahami 

bahwa kesejahteraan psikologis tidak hanya ditentukan oleh faktor 

eksternal seperti kekayaan dan kesuksesan, tetapi juga oleh 

pencapaian makna dan tujuan hidup yang mendalam. 

 

6. Hubungan Jiwa dan Tubuh dalam Pemikiran Aquinas 



Rudy C Tarumingkeng: Filsuf-Filsuf Psikologi 
 

34 

Thomas Aquinas juga mengembangkan pandangan yang mendalam 

tentang hubungan antara jiwa dan tubuh, yang menjadi perdebatan 

panjang dalam psikologi dan filsafat. 

• Jiwa sebagai "Form" Tubuh 

Mengikuti pemikiran Aristoteles, Aquinas berpendapat bahwa jiwa 

adalah "forma substantialis" (bentuk substansial) dari tubuh. 

Artinya, jiwa memberi bentuk dan kehidupan kepada tubuh, dan 

keduanya membentuk satu kesatuan. Tanpa jiwa, tubuh hanyalah 

materi yang mati. Namun, berbeda dengan Aristoteles, Aquinas 

menambahkan pandangan teologis bahwa jiwa manusia adalah 

abadi dan tetap hidup setelah tubuh mati. 

• Psikologi Modern dan Dualisme 

Pemikiran Aquinas tentang jiwa dan tubuh berpengaruh dalam 

diskusi modern mengenai filsafat pikiran dan psikologi 

neurokognitif. Meskipun psikologi modern lebih berorientasi pada 

pendekatan biologis, pemikiran Aquinas tetap relevan dalam 

diskusi tentang kesadaran, pengalaman subjektif, dan makna 

eksistensi. 

 

7. Etika Kehidupan dan Psikologi Moral 

Thomas Aquinas juga memberikan kontribusi penting dalam pemikiran 

tentang etika kehidupan, yang berhubungan dengan moralitas dan 

tindakan manusia sehari-hari. 

• Tindakan Bermoral 

Aquinas berpendapat bahwa tindakan manusia menjadi bermoral 

jika dilakukan berdasarkan pengetahuan dan kehendak yang 

diarahkan pada kebaikan. Ia menekankan pentingnya kehendak 

bebas dalam setiap tindakan manusia, dan bahwa manusia 

memiliki tanggung jawab moral atas tindakannya. 

• Psikologi Moral dan Perkembangan Etika 

Pandangan ini sejalan dengan teori psikologi moral modern, 

seperti tahapan perkembangan moral Lawrence Kohlberg, yang 
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menekankan bahwa individu melalui proses perkembangan dalam 

memahami moralitas, dari tingkat dasar (kepatuhan terhadap 

aturan) hingga tingkat tertinggi (kesadaran universal dan prinsip 

etis). Pemikiran Aquinas tentang kehendak dan tanggung jawab 

moral turut memperkaya pemahaman dalam bidang psikologi 

perkembangan dan psikologi etika. 

 

8. Konsep Kecerdasan Moral dan Emosional 

Dalam kerangka filsafatnya, Aquinas juga membahas pentingnya 

kecerdasan moral yang terkait dengan kemampuan manusia untuk 

memahami dan membedakan antara yang baik dan yang buruk. Ia 

menegaskan bahwa akal yang sehat akan memandu kehendak untuk 

memilih tindakan yang sesuai dengan hukum moral alami. 

• Relevansi dengan Emotional Intelligence (EQ) 

Dalam psikologi modern, konsep ini berkaitan dengan kecerdasan 

emosional, di mana seseorang mampu memahami dan mengelola 

emosinya untuk mengambil keputusan yang tepat dan 

membangun hubungan sosial yang sehat. Aquinas secara tidak 

langsung menegaskan bahwa pengendalian diri dan kehendak 

yang baik adalah kunci dalam membangun karakter yang 

bermoral dan bermakna. 

 

9. Pandangan Aquinas tentang Dosa dan Konsep Psikologi Modern 

Thomas Aquinas juga menulis secara mendalam tentang dosa sebagai 

bentuk penyimpangan dari kehendak baik dan pengetahuan yang benar. 

Ia menegaskan bahwa dosa terjadi ketika manusia menggunakan 

kehendaknya untuk memilih sesuatu yang bertentangan dengan hukum 

moral alami. 

• Dosa sebagai Penyimpangan Psikologis 

Dalam konteks psikologi modern, konsep dosa Aquinas dapat 

dihubungkan dengan perilaku menyimpang (deviant behavior) 
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dan gangguan psikologis. Meskipun terminologi dan pendekatan 

yang digunakan berbeda, pemahaman tentang bagaimana 

seseorang melakukan tindakan yang merugikan diri sendiri atau 

orang lain tetap menjadi fokus dalam psikologi klinis dan psikologi 

sosial. 

 

10. Konsep Akal Praktis dan Pengambilan Keputusan 

Thomas Aquinas juga membedakan antara akal teoretis (yang 

berhubungan dengan pengetahuan murni) dan akal praktis (yang 

berhubungan dengan tindakan dan pengambilan keputusan moral). Ia 

menegaskan bahwa manusia membutuhkan akal praktis untuk memilih 

tindakan yang benar berdasarkan prinsip moral. 

• Relevansi dalam Pengambilan Keputusan Modern 

Psikologi modern mengkaji proses pengambilan keputusan 

sebagai bagian dari studi kognitif. Pemikiran Aquinas tentang akal 

praktis memberikan pemahaman awal tentang bagaimana 

manusia mempertimbangkan pilihan dan konsekuensinya 

dalam setiap tindakan. Ini sejalan dengan teori pengambilan 

keputusan rasional yang dikaji dalam psikologi dan ekonomi 

perilaku. 

 

Kesimpulan Akhir 

Pemikiran Thomas Aquinas tentang jiwa, kehendak, akal, dan hukum 

moral alami bukan hanya berpengaruh dalam filsafat dan teologi, tetapi 

juga memberikan fondasi penting dalam pengembangan psikologi, 

khususnya dalam aspek psikologi moral, etika, dan kognisi manusia. 

• Dari segi moralitas, Aquinas menegaskan pentingnya kehendak 

bebas dan pengetahuan rasional dalam membentuk tindakan yang 

bermoral, yang sangat relevan dalam studi tentang perkembangan 

moral dan perilaku etis manusia. 
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• Dari segi kognisi dan emosi, konsep tentang hubungan antara 

akal, kehendak, dan pengambilan keputusan memberikan 

kontribusi penting terhadap pemahaman tentang bagaimana 

manusia berpikir, memilih, dan bertindak berdasarkan prinsip 

moral. 

• Dari segi eksistensial, pemikirannya tentang tujuan hidup, 

kebahagiaan sejati, dan pencapaian makna tetap menjadi inspirasi 

dalam psikologi modern, terutama dalam bidang psikologi positif 

dan psikologi eksistensial. 

Dengan demikian, warisan intelektual Aquinas tidak hanya memperkaya 

tradisi filsafat dan teologi, tetapi juga terus memberikan sumbangan 

penting bagi pemahaman kita tentang hakikat manusia, moralitas, dan 

dinamika psikologis yang membentuk kehidupan manusia hingga saat 

ini. 

 

11. Konsep Kesadaran dan Self-Reflection dalam Pemikiran Aquinas 

Thomas Aquinas juga memberikan perhatian yang besar terhadap 

kesadaran diri dan refleksi internal sebagai bagian dari kapabilitas 

rasional manusia. Ia berpendapat bahwa manusia memiliki kemampuan 

untuk menyadari dirinya sendiri, merefleksikan tindakan dan 

motivasinya, serta menilai apakah tindakannya selaras dengan hukum 

moral alami. 

• Kesadaran Diri (Self-Awareness) 

Aquinas meyakini bahwa kesadaran diri adalah bagian dari 

fungsi akal rasional. Manusia tidak hanya bisa mengenali objek 

eksternal melalui pancaindra, tetapi juga mampu mengenali 

kondisi internalnya sendiri, termasuk pikiran, keinginan, dan niat. 

Ini menjadi dasar bagi konsep modern tentang self-awareness 

dalam psikologi, di mana manusia diakui sebagai makhluk yang 

memiliki kemampuan untuk mengevaluasi diri sendiri dan 

merefleksikan pengalaman hidupnya. 
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• Refleksi Moral 

Dalam konteks moral, Aquinas menekankan pentingnya refleksi 

diri agar manusia dapat menilai apakah tindakan yang diambil 

sesuai dengan prinsip kebaikan dan tujuan moral. Konsep ini 

berhubungan dengan psikologi modern dalam pendekatan terapi 

seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT), yang mendorong 

individu untuk merenungkan pikiran dan tindakan mereka dalam 

upaya untuk mengubah perilaku negatif. 

 

12. Kehendak dan Motivasi: Menelusuri Dorongan Tindakan 

Manusia 

Aquinas berpendapat bahwa kehendak manusia didorong oleh 

motivasi untuk mencapai kebaikan. Kehendak bukanlah entitas yang 

bekerja dalam kekosongan, tetapi selalu diarahkan pada pencapaian 

tujuan yang dinilai sebagai "baik" oleh individu. 

• Hirarki Kehendak 

Aquinas menegaskan bahwa tidak semua kebaikan itu sama. Ada 

hirarki dalam kehendak manusia, di mana kebaikan tertinggi 

adalah bersatu dengan Tuhan dan mencapai kebahagiaan 

abadi, sedangkan kebaikan duniawi bersifat sementara. Pemikiran 

ini relevan dalam psikologi motivasi modern, khususnya dalam 

teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, di mana aktualisasi 

diri berada di puncak pencapaian manusia. 

• Keterkaitan dengan Psikologi Motivasi 

Konsep Aquinas tentang kehendak yang diarahkan pada tujuan 

tertentu dapat dihubungkan dengan teori motivasi dalam 

psikologi, seperti self-determination theory (SDT) yang 

menekankan pentingnya motivasi intrinsik dalam pencapaian 

tujuan hidup yang bermakna. 

 

13. Peran Kebajikan dalam Pembentukan Karakter Manusia 
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Thomas Aquinas juga menekankan bahwa pembentukan karakter yang 

baik (virtue) adalah esensial bagi kehidupan yang bermoral dan bahagia. 

Ia mengembangkan teori tentang kebajikan moral yang diadopsi dari 

Aristoteles, tetapi disesuaikan dengan nilai-nilai Kristen. 

• Empat Kebajikan Kardinal 

Aquinas menguraikan empat kebajikan utama (kardinal) yang 

harus dimiliki oleh setiap manusia: 

1. Prudence (Kebijaksanaan): Kemampuan untuk menilai dan 

membuat keputusan yang benar. 

2. Justice (Keadilan): Kecenderungan untuk memberikan hak 

kepada setiap orang secara adil. 

3. Fortitude (Keteguhan Hati): Keberanian untuk menghadapi 

tantangan dan kesulitan hidup. 

4. Temperance (Pengendalian Diri): Kemampuan untuk 

mengendalikan hasrat dan keinginan berlebihan. 

• Relevansi dengan Psikologi Positif 

Dalam psikologi modern, khususnya dalam pendekatan psikologi 

positif, kebajikan seperti ketabahan, kebijaksanaan, dan keadilan 

dianggap sebagai bagian penting dari karakter strength yang 

berkontribusi terhadap kesejahteraan dan kebahagiaan individu. 

Pemikiran Aquinas ini sejalan dengan teori tentang Character 

Strengths and Virtues yang dikembangkan oleh Martin Seligman 

dan Christopher Peterson. 

 

14. Peran Pengetahuan dalam Memandu Kehendak 

Aquinas berpendapat bahwa pengetahuan rasional adalah pemandu 

bagi kehendak. Tanpa pengetahuan yang benar, manusia tidak dapat 

memilih tindakan yang baik. Oleh karena itu, pendidikan dan 

pembelajaran menjadi penting untuk membentuk pengetahuan yang 

akan memandu tindakan moral. 
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• Pengetahuan dan Tindakan Moral 

Dalam konteks ini, Aquinas menegaskan pentingnya manusia 

untuk mempelajari dan memahami prinsip-prinsip moral agar 

dapat membuat keputusan yang tepat. Ia percaya bahwa manusia 

bertindak benar jika ia memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang kebaikan. 

• Relevansi dalam Psikologi Pendidikan 

Konsep ini berhubungan erat dengan psikologi pendidikan modern 

yang menegaskan pentingnya pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan moral reasoning dalam proses pembelajaran. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan informasi, 

tetapi juga membentuk karakter dan kehendak yang diarahkan 

pada kebaikan. 

 

15. Konsep Dosa dan Pertobatan dalam Konteks Psikologi 

Thomas Aquinas memberikan penjelasan yang mendalam tentang dosa 

dan pentingnya pertobatan. Dalam pandangannya, dosa adalah 

tindakan yang menyimpang dari kehendak Tuhan dan hukum moral 

alami. Namun, Aquinas juga menegaskan bahwa manusia memiliki 

kemampuan untuk bertobat dan memperbaiki dirinya. 

• Pertobatan sebagai Proses Psikologis 

Proses pertobatan yang dijelaskan Aquinas melibatkan kesadaran 

akan kesalahan, rasa penyesalan, dan keinginan untuk 

memperbaiki diri. Ini sejalan dengan konsep dalam psikologi 

modern, khususnya dalam pendekatan psikoterapi seperti self-

forgiveness dan cognitive restructuring, di mana individu diajak 

untuk memahami kesalahan, menerima penyesalan, dan 

mengubah pola pikir negatif. 

• Penerimaan Diri dan Kesehatan Mental 

Aquinas juga menegaskan pentingnya penerimaan diri dan belas 

kasih terhadap diri sendiri. Dalam psikologi modern, konsep ini 

berhubungan dengan self-compassion, yang dipandang sebagai 
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kunci dalam menjaga kesehatan mental dan mengurangi rasa 

bersalah yang berlebihan. 

 

16. Jiwa, Identitas, dan Eksistensi 

Aquinas memberikan perhatian besar terhadap konsep identitas 

manusia yang berakar pada keberadaan jiwa. Ia meyakini bahwa 

identitas manusia bersifat abadi karena jiwa manusia tetap hidup setelah 

kematian. Jiwa manusia juga memiliki kemampuan untuk berkembang 

menuju kesempurnaan moral dan spiritual. 

• Relevansi dalam Psikologi Eksistensial 

Konsep tentang identitas dan eksistensi ini berhubungan dengan 

pendekatan psikologi eksistensial modern, di mana manusia 

dipandang sebagai makhluk yang terus berkembang untuk 

mencari makna dan tujuan hidup. Pemikiran Aquinas ini 

menegaskan pentingnya pencarian jati diri, makna hidup, dan 

realisasi diri sebagai bagian dari perjalanan spiritual dan psikologis 

manusia. 

 

Kesimpulan Final 

Pemikiran Thomas Aquinas tidak hanya memberikan kontribusi besar 

dalam bidang teologi dan filsafat, tetapi juga memiliki implikasi 

mendalam dalam bidang psikologi, terutama dalam aspek moralitas, 

kehendak bebas, identitas diri, dan pencarian makna hidup. 

• Aquinas menegaskan pentingnya hubungan erat antara akal, 

kehendak, dan tindakan moral, yang hingga kini menjadi dasar 

dalam berbagai pendekatan psikologi modern. 

• Pemikirannya tentang hukum moral alami, kebajikan, 

pertobatan, dan pencarian kebahagiaan memberikan wawasan 

yang sangat kaya bagi pemahaman tentang perilaku manusia. 
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• Ia juga menegaskan pentingnya kesadaran diri, refleksi moral, 

dan pengembangan karakter sebagai bagian dari perjalanan 

hidup manusia yang bermakna. 

Oleh karena itu, warisan intelektual Aquinas bukan hanya relevan untuk 

konteks keagamaan dan filsafat, tetapi juga menjadi sumber inspirasi 

penting dalam memahami kompleksitas psikologis dan eksistensial 

manusia dalam dunia modern yang penuh tantangan dan pencarian 

makna. 

  



Rudy C Tarumingkeng: Filsuf-Filsuf Psikologi 
 

43 

3. Filsuf Psikologi Zaman Modern Awal     ........ 

 

a. René Descartes (1596–1650) 

• Dikenal dengan konsep dualitas pikiran dan tubuh (mind-

body dualism). 

• Berpendapat bahwa pikiran (res cogitans) adalah substansi 

yang berpikir dan terpisah dari tubuh (res extensa). 

• Memperkenalkan konsep "cogito ergo sum" (aku berpikir 

maka aku ada) sebagai dasar kesadaran. 

b. John Locke (1632–1704) 

• Mengembangkan teori empirisme, yaitu pengetahuan 

diperoleh melalui pengalaman inderawi. 

• Mengenalkan konsep tabula rasa, di mana manusia 

dilahirkan dengan pikiran yang kosong dan pengalaman 

membentuk pengetahuannya. 

• Pemikirannya berpengaruh dalam bidang psikologi 

perkembangan dan teori belajar. 

c. David Hume (1711–1776) 

• Menegaskan bahwa pengalaman dan kesan inderawi 

adalah sumber utama pengetahuan. 

• Mengkritik konsep identitas diri yang tetap, dengan 

berargumen bahwa "diri" adalah kumpulan dari persepsi-

persepsi yang selalu berubah. 

 

Filsuf Psikologi Zaman Modern Awal 

Zaman Modern Awal ditandai dengan berkembangnya pemikiran 

rasionalisme dan empirisme yang membentuk fondasi filsafat Barat dan 

perkembangan ilmu pengetahuan, termasuk psikologi. Tiga tokoh 
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penting yang berpengaruh dalam periode ini adalah René Descartes, 

John Locke, dan David Hume. Ketiganya memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman tentang pikiran, pengetahuan, 

kesadaran, dan identitas diri, yang hingga kini menjadi rujukan dalam 

diskusi psikologi dan filsafat. 

 

a. René Descartes (1596–1650) 

René Descartes adalah filsuf Prancis yang dikenal sebagai "Bapak 

Filsafat Modern". Ia adalah tokoh penting dalam pengembangan 

rasionalisme dan terkenal karena gagasannya tentang dualisme pikiran 

dan tubuh serta pandangan mendalam tentang kesadaran. 

1. Dualitas Pikiran dan Tubuh (Mind-Body Dualism) 

Descartes memperkenalkan konsep dualisme substansial, di mana ia 

memandang bahwa realitas terdiri dari dua substansi yang terpisah: 

• Res Cogitans: Substansi ini merujuk pada pikiran atau entitas 

non-fisik yang bersifat sadar, berpikir, dan tidak terikat oleh ruang 

dan waktu. Pikiran mencakup aspek seperti kesadaran, perasaan, 

dan akal. 

• Res Extensa: Ini merujuk pada tubuh fisik atau materi yang 

memiliki dimensi dan keberadaan di dunia fisik. Tubuh adalah 

entitas yang bisa diukur, diamati, dan dipelajari secara ilmiah. 

Menurut Descartes, meskipun pikiran dan tubuh berbeda, keduanya 

berinteraksi di kelenjar pineal di otak. Pemikiran ini dikenal sebagai 

"interactionist dualism", di mana pikiran dapat mempengaruhi tubuh 

dan sebaliknya. Konsep ini menjadi awal dari diskusi dalam 

neuropsikologi dan filsafat pikiran modern, mengenai bagaimana 

mental dan fisik saling mempengaruhi. 

Relevansi Modern: 

Meskipun banyak dikritik, dualisme Descartes memicu perdebatan 

penting tentang hubungan antara otak dan kesadaran, serta 

mempengaruhi penelitian dalam bidang neuropsikologi, seperti studi 



Rudy C Tarumingkeng: Filsuf-Filsuf Psikologi 
 

45 

tentang mind-body connection dan peran otak dalam menghasilkan 

pengalaman subjektif. 

 

2. Cogito Ergo Sum: Dasar Kesadaran 

Descartes terkenal dengan pernyataan filosofisnya yang legendaris, 

"Cogito, ergo sum" atau "Aku berpikir, maka aku ada." 

Pernyataan ini muncul dari pencarian Descartes akan kepastian 

pengetahuan. Ia melakukan keraguan metodis (methodic doubt) 

terhadap semua yang bisa diragukan, termasuk persepsi indera, 

kenyataan dunia luar, hingga eksistensi dirinya sendiri. Namun, satu hal 

yang tidak bisa diragukan adalah fakta bahwa dirinya sedang berpikir 

dan meragukan. Oleh karena itu, kesadaran akan berpikir menjadi bukti 

eksistensi diri. 

Implikasi Psikologis: 

Konsep cogito ergo sum menegaskan bahwa kesadaran diri adalah 

fondasi eksistensi manusia. Pandangan ini memberikan dasar bagi 

psikologi eksistensial dan fenomenologi yang menekankan pentingnya 

kesadaran subjektif dalam memahami identitas diri dan pengalaman 

manusia. 

 

3. Warisan Descartes dalam Psikologi Modern 

Descartes memberikan kontribusi besar terhadap psikologi modern, 

terutama dalam: 

• Studi tentang Kesadaran: Konsep bahwa kesadaran adalah inti 

dari eksistensi manusia mempengaruhi psikologi kognitif dan 

eksistensial. 

• Filsafat Pikiran: Dualisme Descartes menjadi fondasi diskusi 

tentang hubungan antara otak, pikiran, dan kesadaran. 

• Ilmu Saraf dan Psikologi Kognitif: Meskipun dualisme fisik-

metakognitif Descartes dikritik, gagasannya membuka jalan bagi 
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penelitian tentang peran otak dalam mempengaruhi kesadaran 

dan perilaku. 

 

b. John Locke (1632–1704) 

John Locke adalah filsuf Inggris yang terkenal dengan pandangannya 

tentang empirisme dan teori tentang asal-usul pengetahuan. Ia 

menegaskan bahwa pengalaman inderawi adalah sumber utama 

pengetahuan manusia. 

1. Teori Empirisme dan Sumber Pengetahuan 

Locke menentang pandangan rasionalis seperti Descartes yang meyakini 

adanya pengetahuan bawaan (innate ideas). Ia berpendapat bahwa 

manusia dilahirkan tanpa pengetahuan apa pun dan memperoleh 

semua pengetahuan melalui pengalaman. 

Locke membagi pengalaman manusia menjadi dua kategori utama: 

• Sensation (Sensasi): Pengalaman yang berasal dari pengamatan 

inderawi terhadap dunia eksternal, seperti melihat, mendengar, 

mencium, dan merasakan. 

• Reflection (Refleksi): Pengalaman yang berasal dari pengamatan 

internal, yaitu bagaimana manusia memproses informasi dari hasil 

sensasi, seperti berpikir, mengingat, dan merenung. 

Melalui pengalaman-pengalaman ini, manusia kemudian membentuk 

ide sederhana yang kemudian dikombinasikan menjadi ide kompleks, 

membentuk pemahaman yang lebih dalam tentang dunia. 

 

2. Konsep Tabula Rasa 

Locke memperkenalkan konsep "tabula rasa" atau "papan kosong", yang 

menyatakan bahwa manusia dilahirkan tanpa pengetahuan atau konsep 

bawaan. Semua ide dan pengetahuan berkembang seiring dengan 

pengalaman hidup. 
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Relevansi dalam Psikologi Perkembangan dan Belajar: 

Pandangan ini berpengaruh besar dalam psikologi, terutama dalam teori 

behaviorisme, yang menegaskan bahwa perilaku manusia dipelajari dari 

lingkungan melalui proses kondisioning. Konsep ini juga relevan dalam 

psikologi perkembangan, yang menegaskan bahwa pengalaman awal 

sangat penting dalam membentuk kepribadian dan perilaku. 

 

3. Warisan Locke dalam Psikologi Modern 

• Psikologi Perkembangan: Konsep tabula rasa mempengaruhi 

teori perkembangan seperti teori Jean Piaget dan Lev Vygotsky 

yang meneliti bagaimana pengalaman membentuk kognisi anak. 

• Teori Belajar: Locke memberikan fondasi bagi pendekatan empiris 

dalam psikologi belajar, seperti teori pengkondisian oleh Pavlov 

dan Skinner. 

• Psikologi Kognitif: Pandangannya tentang proses refleksi 

mempengaruhi pemahaman tentang bagaimana manusia 

memproses dan memaknai pengalaman. 

 

c. David Hume (1711–1776) 

David Hume adalah filsuf Skotlandia yang dikenal dengan skeptisisme 

empiris. Ia melanjutkan tradisi empirisme Locke, tetapi dengan 

pendekatan yang lebih radikal dalam memahami identitas diri dan 

pengalaman manusia. 

1. Pengalaman dan Kesan Inderawi sebagai Sumber Utama 

Pengetahuan 

Hume berpendapat bahwa semua pengetahuan berasal dari 

pengalaman inderawi. Ia membagi pengalaman menjadi dua jenis: 

• Impression (Kesan): Pengalaman langsung dan kuat yang diterima 

melalui indera. Misalnya, rasa sakit atau melihat warna merah. 
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• Idea (Ide): Salinan dari kesan yang lebih lemah dan muncul dalam 

pikiran sebagai hasil dari proses berpikir, mengingat, atau 

berimajinasi. 

Menurut Hume, ide-ide manusia tidak mungkin ada tanpa kesan yang 

mendahuluinya. Oleh karena itu, semua pengetahuan manusia adalah 

hasil dari pengalaman konkret yang dikumpulkan oleh pancaindra. 

 

2. Kritik terhadap Konsep Identitas Diri 

Hume memberikan kritik tajam terhadap pandangan tentang identitas 

diri yang tetap. Ia berpendapat bahwa apa yang kita sebut sebagai 

"diri" bukanlah entitas tetap, melainkan kumpulan dari persepsi-

persepsi yang terus berubah. 

Menurut Hume: 

"Diri adalah kumpulan dari pengalaman, ingatan, dan kesan yang selalu 

berubah seiring waktu." 

Relevansi dalam Psikologi Modern: 

Pemikiran ini relevan dengan pendekatan dalam psikologi humanistik 

dan eksistensial, yang memandang bahwa identitas diri adalah hasil dari 

pengalaman subjektif dan dinamis, serta dipengaruhi oleh perubahan 

lingkungan dan proses internal. 

 

3. Warisan Hume dalam Psikologi Modern 

• Psikologi Kognitif dan Perkembangan: Pandangannya tentang 

proses pembentukan ide dari pengalaman berpengaruh dalam 

studi tentang proses belajar, persepsi, dan ingatan. 

• Psikologi Eksistensial: Gagasannya tentang identitas yang selalu 

berubah mendorong penelitian tentang perubahan diri dan 

konsep identitas dalam terapi. 

• Teori Pembelajaran 
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Teori Pembelajaran: 

Hume's emphasis on the role of experience and impressions in shaping 

ideas laid the groundwork for behaviorist theories of learning, which 

argue that behavior is formed through interaction with the environment. 

This perspective has influenced figures like John Watson and B.F. 

Skinner, who emphasized conditioning and reinforcement in behavioral 

learning. 

Studi Tentang Memori dan Persepsi: 

Hume's division between impressions and ideas resonates with modern 

research in cognitive psychology, particularly in the areas of memory 

and perception. The way he described the mind forming ideas from past 

experiences parallels modern understandings of how the brain stores 

and processes memories. 

 

4. Kritik Hume terhadap Kausalitas 

Salah satu kontribusi kritis dari Hume adalah kritiknya terhadap konsep 

kausalitas. Menurut Hume, hubungan sebab-akibat tidak dapat 

diketahui secara pasti melalui pengalaman. Apa yang kita anggap 

sebagai "hubungan sebab-akibat" sebenarnya hanyalah hasil dari 

kebiasaan atau asosiasi yang berulang, bukan hubungan yang pasti 

dan objektif. 

Sebagai contoh, jika kita selalu melihat bahwa api menyebabkan panas, 

kita mengasumsikan ada hubungan kausal di antara keduanya. Namun, 

bagi Hume, ini hanyalah hasil dari asosiasi pengalaman yang berulang, 

bukan pengetahuan yang mutlak. 

Relevansi dalam Psikologi Kognitif dan Eksperimen: 

Kritik Hume terhadap kausalitas memengaruhi pendekatan psikologi 

eksperimental, di mana ilmuwan dituntut untuk menggunakan metode 

yang ketat dalam membuktikan hubungan sebab-akibat. Pemikiran ini 

juga berperan dalam teori pembelajaran asosiasi, yang meneliti 

bagaimana individu membentuk asosiasi antara stimulus dan respons 

melalui pengalaman berulang. 
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5. Pengaruh Hume dalam Psikologi Modern 

Hume memberikan sumbangan besar dalam membentuk pemikiran 

psikologi modern, terutama dalam hal berikut: 

• Teori Perkembangan Kognitif: Hume menekankan pentingnya 

pengalaman sebagai sumber utama pengetahuan, yang relevan 

dengan teori-teori perkembangan kognitif seperti teori Jean 

Piaget, yang menyatakan bahwa pengetahuan berkembang 

melalui interaksi dengan lingkungan. 

• Psikologi Belajar: Konsep Hume tentang habitual association 

(asosiasi kebiasaan) berpengaruh terhadap teori-teori 

behaviorisme modern, di mana pembelajaran terjadi melalui 

pembentukan kebiasaan yang berulang. 

• Psikologi Eksistensial dan Identitas: Pandangannya tentang 

identitas diri yang dinamis dan terus berubah memberi pengaruh 

terhadap pemikiran dalam psikologi eksistensial, yang menyoroti 

dinamika identitas dalam perjalanan hidup manusia. 

• Metode Ilmiah dalam Psikologi: Skeptisisme Hume terhadap 

kausalitas menegaskan pentingnya metodologi ilmiah yang ketat 

dalam eksperimen psikologi modern, seperti pentingnya kontrol 

eksperimen, replikasi studi, dan pengujian hipotesis. 

 

Kesimpulan Akhir: Warisan Tiga Filsuf dalam Psikologi Modern 

Pemikiran dari René Descartes, John Locke, dan David Hume 

memberikan fondasi penting bagi perkembangan ilmu psikologi, 

terutama dalam memahami konsep kesadaran, pengetahuan, 

identitas, dan proses belajar. 

1. René Descartes dengan dualisme pikiran dan tubuh serta 

konsep "cogito ergo sum" memberikan dasar filosofis tentang 

pentingnya kesadaran sebagai inti dari eksistensi manusia. 
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Pemikirannya mempengaruhi perkembangan psikologi kognitif, 

neuropsikologi, dan filsafat pikiran. 

2. John Locke melalui teori empirisme dan konsep tabula rasa 

menegaskan bahwa pengetahuan diperoleh dari pengalaman 

inderawi. Pemikirannya sangat berpengaruh dalam psikologi 

perkembangan, teori belajar, dan pendekatan behavioristik 

modern. 

3. David Hume menegaskan pentingnya pengalaman dan persepsi 

sebagai sumber pengetahuan, serta mengkritik konsep identitas 

diri yang tetap. Pemikirannya memperkaya diskusi dalam psikologi 

eksistensial, teori pembelajaran, dan studi tentang memori dan 

persepsi. 

 

Kontribusi Kolektif terhadap Psikologi Modern 

• Konsep Identitas dan Kesadaran 

Ketiga filsuf memberikan pemahaman yang beragam tentang 

identitas diri dan kesadaran. Descartes memandang diri sebagai 

substansi yang tetap (melalui akal dan kesadaran), Locke 

melihatnya sebagai hasil pengalaman yang berkembang, dan 

Hume memandang identitas sebagai kumpulan dari persepsi yang 

berubah. 

• Pengaruh Terhadap Metode Ilmiah 

Pandangan empiris Locke dan Hume memberikan dasar bagi 

metode ilmiah dalam psikologi modern. Mereka menegaskan 

pentingnya pengalaman dan observasi sebagai dasar pengetahuan 

yang valid, yang mempengaruhi bagaimana eksperimen dan 

penelitian dalam psikologi dilakukan hingga saat ini. 

• Pengembangan Teori Pembelajaran dan Perkembangan 

Konsep tentang pengalaman dan pembentukan pengetahuan 

sangat berpengaruh terhadap teori pembelajaran dan 

perkembangan kognitif, termasuk dalam studi tentang bagaimana 
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individu belajar, membentuk persepsi, dan memahami dunia di 

sekitar mereka. 

 

Refleksi Terhadap Relevansi Modern 

Hingga saat ini, pemikiran ketiga filsuf tersebut masih menjadi referensi 

penting dalam diskusi ilmiah dan psikologis. Pertanyaan-pertanyaan 

mereka tentang: 

• Bagaimana manusia memperoleh pengetahuan? 

• Apa yang mendasari identitas dan kesadaran diri? 

• Bagaimana hubungan antara pikiran dan tubuh? 

• Apakah realitas itu dapat dipastikan melalui pengalaman atau akal? 

Semua pertanyaan ini tetap relevan dalam konteks psikologi 

kontemporer, terutama dalam studi tentang kesadaran, identitas, teori 

pembelajaran, serta psikologi eksistensial. 

 

Penutup 

Warisan intelektual dari René Descartes, John Locke, dan David Hume 

tidak hanya memperkaya khazanah filsafat Barat, tetapi juga memberikan 

landasan kokoh bagi pengembangan psikologi modern. Konsep-

konsep mereka tentang pikiran, pengalaman, kesadaran, dan 

identitas diri terus mempengaruhi diskusi ilmiah, tidak hanya dalam 

konteks teoritis tetapi juga dalam praktik ilmiah dan klinis. 

Pemikiran mereka menegaskan bahwa pemahaman tentang manusia 

tidak bisa dilepaskan dari penelusuran terhadap asal-usul 

pengetahuan, proses berpikir, dan identitas diri yang terus 

berkembang sepanjang hidup manusia. Sebagai fondasi pemikiran 

psikologi modern, ketiganya telah membuka jalan bagi kajian yang lebih 

mendalam tentang hakikat eksistensi dan dinamika kejiwaan manusia. 
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Melihat Pengaruh Descartes, Locke, dan Hume dalam Konteks 

Psikologi Kontemporer 

Untuk lebih memperdalam pemahaman tentang warisan pemikiran 

Descartes, Locke, dan Hume, penting untuk mengeksplorasi 

bagaimana gagasan mereka terus berpengaruh dalam konteks psikologi 

modern dan kontemporer. 

 

1. René Descartes: Fondasi Pemikiran tentang Kesadaran dan 

Neuropsikologi 

a. Kontribusi terhadap Studi Kesadaran 

Konsep Descartes tentang "Cogito, ergo sum" (Aku berpikir, maka aku 

ada) telah menjadi dasar bagi pemikiran modern tentang kesadaran dan 

identitas diri. Dalam psikologi modern, kesadaran dipandang sebagai 

kemampuan manusia untuk menyadari keberadaannya, mengolah 

informasi, dan merespons lingkungan. Meskipun pendekatan 

neuropsikologi modern lebih menekankan pada aktivitas otak, tetapi 

konsep tentang identitas yang ditentukan oleh kesadaran diri tetap 

menjadi topik penting dalam psikologi kognitif dan eksistensial. 

• Relevansi dalam Neuropsikologi 

Studi tentang kesadaran dan gangguan neurologis (seperti 

gangguan kesadaran, coma, dan vegetative states) sering kali 

merujuk pada konsep dualisme Descartes, meskipun dari 

perspektif ilmiah. Pertanyaan tentang bagaimana otak 

menghasilkan kesadaran masih menjadi misteri yang berakar dari 

pertanyaan yang diajukan Descartes. 

• Kaitan dengan Psikologi Kognitif 

Konsep pemisahan antara pikiran dan tubuh juga membentuk 

dasar bagi psikologi kognitif modern yang meneliti bagaimana 

manusia memproses informasi, membentuk persepsi, dan 

membangun pengetahuan melalui proses mental yang 

kompleks. 
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b. Mind-Body Dualism dan Psikologi Modern 

Descartes percaya bahwa tubuh adalah mesin yang mengikuti hukum 

fisika, sementara pikiran adalah substansi yang independen. Pandangan 

ini menegaskan pentingnya memisahkan pendekatan ilmiah terhadap 

tubuh (fisik) dengan pendekatan filosofis terhadap pikiran (mental). 

• Kritik dan Pengembangan Modern 

Meskipun teori dualisme Descartes banyak dikritik oleh pandangan 

materialisme modern (yang meyakini bahwa kesadaran adalah 

hasil dari proses biologis di otak), dualisme tetap menjadi dasar 

diskusi dalam filsafat pikiran, termasuk pertanyaan tentang 

"apakah kesadaran dapat direduksi ke proses fisik?" 

• Penelitian Modern tentang Kesadaran 

Diskusi tentang bagaimana pikiran mempengaruhi tubuh juga 

berlanjut dalam studi psikologi modern, seperti dalam psikologi 

somatik yang meneliti pengaruh kondisi psikologis terhadap 

kesehatan fisik. 

 

2. John Locke: Pengaruh dalam Psikologi Pendidikan dan 

Behaviorisme 

a. Teori Tabula Rasa dan Psikologi Perkembangan 

Konsep "tabula rasa" Locke sangat berpengaruh dalam psikologi 

perkembangan, di mana manusia dianggap sebagai makhluk yang 

dibentuk oleh pengalamannya. 

• Implikasi dalam Pendidikan 

Gagasan Locke mendorong berkembangnya pandangan bahwa 

pendidikan dan lingkungan awal sangat menentukan 

perkembangan individu. Dalam praktik pendidikan modern, hal 

ini mendorong pentingnya pengalaman belajar yang positif 

sejak usia dini, serta pendekatan yang adaptif terhadap perbedaan 

individu. 
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• Relevansi dalam Psikologi Anak 

Konsep ini mendasari teori seperti milik Jean Piaget, yang 

menegaskan bahwa pengetahuan anak berkembang secara 

bertahap melalui interaksi dengan lingkungan. Begitu pula dengan 

Lev Vygotsky yang menyoroti pentingnya peran sosial dalam 

proses belajar. 

 

b. Pengaruh terhadap Behaviorisme 

Locke memberikan dasar bagi teori behaviorisme, terutama dalam hal 

bagaimana pengalaman membentuk perilaku manusia. Behaviorisme, 

yang dipopulerkan oleh tokoh seperti John Watson dan B.F. Skinner, 

menegaskan bahwa perilaku adalah hasil dari kondisioning atau proses 

pembiasaan dari stimulus-respons. 

• Tabula Rasa dan Teori Pengkondisian 

Dalam konteks behaviorisme, manusia dipandang sebagai makhluk 

yang dapat dibentuk melalui pengalaman belajar, di mana perilaku 

baru bisa diperoleh melalui penguatan positif dan negatif. 

• Relevansi dalam Terapi Psikologi 

Banyak pendekatan terapi modern, seperti Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT), masih berakar pada gagasan bahwa pengalaman 

dan lingkungan memainkan peran penting dalam membentuk 

perilaku dan cara berpikir individu. 

 

3. David Hume: Pemikiran Tentang Identitas Diri dan Kausalitas 

a. Kritik terhadap Identitas Diri yang Tetap 

Hume mengemukakan bahwa identitas diri adalah ilusi. Menurutnya, 

diri adalah kumpulan dari persepsi yang selalu berubah dan tidak ada 

"aku" yang tetap. 

• Relevansi dalam Psikologi Eksistensial 

Pandangan Hume tentang identitas diri yang dinamis sangat 
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berpengaruh dalam psikologi eksistensial, yang menekankan 

bahwa identitas adalah hasil dari pengalaman hidup yang terus 

berkembang. Ini juga berhubungan dengan pemikiran Carl Rogers 

dalam pendekatan humanistik, yang menekankan pentingnya 

proses aktualisasi diri dalam memahami identitas. 

• Pengaruh dalam Psikologi Klinis 

Dalam psikologi klinis, pandangan ini menjadi relevan ketika 

memahami dissociative identity disorder (DID), di mana identitas 

diri dapat terpecah sebagai respons terhadap trauma. 

 

b. Kritik Terhadap Kausalitas dan Hubungannya dengan Psikologi 

Ilmiah 

Hume berpendapat bahwa kita tidak dapat memastikan hubungan 

sebab-akibat berdasarkan pengalaman semata. Hubungan tersebut 

hanyalah asumsi berdasarkan pengulangan pengalaman. 

• Pengaruh terhadap Metodologi Ilmiah 

Kritik ini memberikan dasar bagi pengembangan metode ilmiah 

yang ketat dalam psikologi modern. Para peneliti menyadari 

bahwa korelasi tidak selalu menunjukkan kausalitas, sehingga 

penting untuk menggunakan desain penelitian eksperimental yang 

lebih ketat untuk membuktikan hubungan sebab-akibat. 

• Relevansi dalam Psikologi Kognitif 

Pemikiran Hume tentang asosiasi pengalaman juga mempengaruhi 

pemahaman modern tentang how humans form patterns, biases, 

and heuristics dalam pengambilan keputusan. 

 

Refleksi Filosofis dan Psikologis 

Dari ketiga tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa mereka 

membangun kerangka filosofis yang kuat dalam memahami aspek-

aspek fundamental psikologi, yaitu: 
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1. Descartes menegaskan pentingnya kesadaran sebagai dasar 

eksistensi, serta hubungan kompleks antara pikiran dan tubuh. 

Diskusi ini masih sangat relevan dalam studi neuropsikologi dan 

filsafat pikiran. 

2. Locke memberikan pemahaman bahwa pengalaman dan 

lingkungan adalah faktor penting dalam membentuk 

pengetahuan dan perilaku manusia. Ini mempengaruhi teori 

belajar, psikologi perkembangan, dan pendekatan terapi perilaku. 

3. Hume menawarkan pandangan skeptis tentang identitas diri dan 

kausalitas, yang memperkaya studi psikologi eksistensial, psikologi 

kognitif, dan pendekatan ilmiah dalam penelitian psikologi. 

 

Kesimpulan Final: Warisan Filsuf Modern Awal dalam Psikologi 

Pemikiran Descartes, Locke, dan Hume tetap menjadi pilar penting dalam 

perkembangan psikologi modern. Meskipun pendekatan ilmiah telah 

mengalami banyak perubahan dan perkembangan sejak masa mereka, 

gagasan fundamental mereka tentang kesadaran, pengetahuan, 

identitas, dan proses belajar tetap relevan dan menjadi dasar dari 

banyak teori psikologi saat ini. 

• Descartes mengajarkan pentingnya refleksi dan kesadaran diri. 

• Locke menegaskan peran pengalaman dalam membentuk 

pengetahuan. 

• Hume mendorong pendekatan skeptis dan kritis dalam memahami 

hubungan sebab-akibat dan identitas diri. 

Pada akhirnya, ketiga filsuf ini tidak hanya meninggalkan warisan dalam 

bidang filsafat, tetapi juga membentuk landasan konseptual bagi 

psikologi sebagai ilmu yang mencoba memahami manusia dalam 

kompleksitasnya—mulai dari aspek mental, perilaku, hingga 

eksistensial. 
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Dengan demikian, memahami pemikiran mereka adalah langkah penting 

untuk memahami perjalanan panjang manusia dalam mengeksplorasi 

diri, pengetahuan, dan dunia yang melingkupinya. 
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4. Filsuf Psikologi Zaman Modern          ........ 

a. Immanuel Kant (1724–1804) 

• Menggabungkan rasionalisme dan empirisme. 

• Berpendapat bahwa pikiran manusia memiliki struktur 

bawaan yang membentuk pengalaman, seperti ruang, waktu, 

dan kategori logika. 

• Pemikirannya mempengaruhi psikologi kognitif, khususnya 

dalam memahami cara manusia memproses informasi. 

b. Wilhelm Wundt (1832–1920) 

• Dikenal sebagai bapak psikologi eksperimental. 

• Mendirikan laboratorium psikologi pertama di Leipzig, Jerman. 

• Mengembangkan metode introspeksi, di mana individu 

mengamati dan melaporkan pengalaman mentalnya sendiri. 

c. William James (1842–1910) 

• Tokoh utama dalam psikologi fungsionalisme. 

• Memandang pikiran sebagai sesuatu yang adaptif dan terus 

berkembang dalam menanggapi lingkungan. 

• Menulis The Principles of Psychology (1890), karya penting 

dalam psikologi modern. 

 

Filsuf Psikologi Zaman Modern 

Zaman modern dalam perkembangan psikologi ditandai dengan 

pergeseran besar dalam memahami pikiran manusia, pengalaman, dan 

perilaku. Pada era ini, psikologi mulai berdiri sebagai ilmu yang terpisah 

dari filsafat, dengan pendekatan yang lebih empiris dan ilmiah. Tiga 

tokoh besar yang berpengaruh dalam perkembangan psikologi modern 

adalah Immanuel Kant, Wilhelm Wundt, dan William James. 

Ketiganya memberikan kontribusi besar dalam membentuk pemahaman 
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kita tentang struktur pikiran, metode ilmiah dalam studi psikologi, 

serta fungsi adaptif dari pikiran manusia. 

 

a. Immanuel Kant (1724–1804) 

Immanuel Kant adalah filsuf Jerman yang dikenal sebagai salah satu 

pemikir terbesar dalam sejarah filsafat Barat. Ia dikenal karena 

mengkombinasikan pandangan rasionalisme dan empirisme, dan 

mengembangkan teori penting tentang struktur bawaan pikiran 

manusia. 

 

1. Sintesis Rasionalisme dan Empirisme 

Kant berusaha menjembatani perdebatan antara dua aliran besar dalam 

filsafat: 

• Rasionalisme: Yang meyakini bahwa pengetahuan diperoleh 

melalui akal dan logika (seperti yang dikemukakan Descartes dan 

Leibniz). 

• Empirisme: Yang menegaskan bahwa pengetahuan berasal dari 

pengalaman inderawi (seperti yang diyakini Locke dan Hume). 

Kant berpendapat bahwa pengetahuan adalah hasil dari interaksi 

antara pengalaman inderawi dan struktur bawaan dari pikiran 

manusia. Menurutnya, pengalaman memberikan bahan mentah, tetapi 

pikiran manusia memiliki struktur bawaan yang memproses dan 

mengatur pengalaman tersebut sehingga bisa dipahami. 

 

2. Struktur Bawaan Pikiran: Ruang, Waktu, dan Kategori Logika 

Kant berargumen bahwa pikiran manusia memiliki kerangka dasar (a 

priori) yang membentuk pengalaman kita tentang dunia. Struktur 

bawaan ini mencakup: 
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• Ruang dan Waktu: Kant berpendapat bahwa manusia tidak dapat 

memahami pengalaman apa pun di luar kerangka ruang dan 

waktu. Semua pengalaman sensorik disusun dalam konteks 

dimensi ruang dan waktu. 

• Kategori Logika: Pikiran manusia juga dilengkapi dengan kategori 

logika seperti sebab-akibat, eksistensi, kuantitas, kualitas, dan 

lain-lain. Tanpa kategori ini, manusia tidak akan mampu memahami 

hubungan dan struktur dalam pengalaman. 

Contoh: 

Jika seseorang melihat sebuah bola jatuh ke tanah, pengalamannya 

diproses dalam kerangka waktu (terjadi setelah dilepaskan), ruang 

(berada di posisi tertentu), dan sebab-akibat (jatuh karena 

gravitasi). Semua pemahaman ini dibentuk oleh struktur bawaan pikiran 

manusia. 

 

3. Pengaruh Kant terhadap Psikologi Kognitif 

Pemikiran Kant memiliki pengaruh besar terhadap psikologi kognitif 

modern, terutama dalam memahami bagaimana manusia memproses 

informasi dan membentuk pengetahuan. 

• Studi tentang Proses Kognitif: Ide Kant bahwa pikiran memiliki 

struktur bawaan sejalan dengan studi tentang pemrosesan 

informasi dalam otak manusia, seperti bagaimana kita 

membentuk persepsi, memori, dan pemahaman logis. 

• Teori Skema dalam Psikologi: Pandangan Kant tentang kategori 

bawaan menjadi dasar bagi teori modern tentang "skema" dalam 

psikologi kognitif, di mana manusia membentuk kerangka mental 

untuk memahami dan menginterpretasikan pengalaman. 

• Psikologi Perkembangan: Pemikirannya juga memengaruhi teori 

perkembangan kognitif Jean Piaget, yang menegaskan bahwa 

anak-anak membangun pengetahuan mereka melalui interaksi 
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antara pengalaman dan struktur kognitif yang berkembang seiring 

waktu. 

 

b. Wilhelm Wundt (1832–1920) 

Wilhelm Wundt adalah bapak psikologi eksperimental yang dikenal 

karena memisahkan psikologi dari filsafat dan mendirikan 

laboratorium psikologi pertama di dunia. 

 

1. Pendiri Psikologi Eksperimental 

Pada tahun 1879, Wundt mendirikan laboratorium psikologi pertama 

di Leipzig, Jerman, yang menjadi simbol lahirnya psikologi sebagai 

disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Ia menegaskan bahwa psikologi harus 

dipelajari melalui metode ilmiah yang sistematis dan eksperimental. 

• Mengukur Pengalaman Mental: Wundt menegaskan bahwa 

pengalaman subjektif manusia bisa diukur dan dipelajari secara 

ilmiah. Ia memfokuskan penelitiannya pada proses mental dasar, 

seperti persepsi, perhatian, dan reaksi terhadap rangsangan. 

 

2. Metode Introspeksi 

Wundt mengembangkan metode introspeksi, di mana individu diminta 

untuk mengamati, mencatat, dan melaporkan pengalaman 

mentalnya sendiri secara sistematis. 

• Tujuan Introspeksi: Metode ini bertujuan untuk memahami 

struktur dasar pikiran dengan memecah pengalaman menjadi 

elemen-elemen paling sederhana, seperti sensasi, perasaan, dan 

emosi. 

• Contoh dalam Praktik: Seorang peserta eksperimen mungkin 

diminta untuk memfokuskan perhatian pada suara lonceng dan 

kemudian mendeskripsikan pengalaman sensorik dan emosional 

yang dirasakannya. 
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3. Warisan Wundt dalam Psikologi Modern 

• Fondasi Psikologi Eksperimental: Wundt memberikan dasar bagi 

metode penelitian psikologi modern, di mana pengamatan 

sistematis dan eksperimental menjadi standar ilmiah. 

• Pengaruh terhadap Behaviorisme: Meskipun behaviorisme 

kemudian menolak introspeksi, metode ilmiah yang dikembangkan 

Wundt tetap mempengaruhi pendekatan eksperimental dalam 

studi perilaku manusia. 

• Psikologi Kognitif: Metode introspeksi Wundt, meskipun tidak 

lagi digunakan secara luas, memberikan dasar bagi studi tentang 

kesadaran, persepsi, dan proses kognitif. 

 

c. William James (1842–1910) 

William James adalah filsuf dan psikolog Amerika yang dikenal sebagai 

tokoh utama dalam psikologi fungsionalisme. Ia menekankan bahwa 

pikiran adalah sesuatu yang dinamis, adaptif, dan terus berkembang 

dalam menanggapi perubahan lingkungan. 

 

1. Psikologi Fungsionalisme 

Berbeda dengan Wundt yang fokus pada struktur pengalaman mental, 

James menekankan pentingnya memahami fungsi pikiran dan perilaku 

dalam beradaptasi terhadap lingkungan. 

• Pikiran yang Adaptif: James melihat bahwa pikiran tidak statis, 

melainkan aktif dan bertujuan untuk membantu manusia 

bertahan dan beradaptasi. 

• Studi tentang Emosi dan Kebiasaan: Ia juga meneliti tentang 

peran emosi dan kebiasaan dalam membentuk perilaku 

manusia, yang kemudian menjadi dasar bagi psikologi modern 

dalam mempelajari perilaku adaptif. 
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2. The Principles of Psychology (1890) 

James menulis karya monumental The Principles of Psychology, yang 

hingga kini dianggap sebagai salah satu karya klasik dalam psikologi. 

• Kesadaran sebagai Aliran Pemikiran: James memperkenalkan 

konsep "stream of consciousness", yaitu gagasan bahwa 

kesadaran manusia mengalir terus-menerus dan tidak bisa 

dipisahkan menjadi elemen-elemen yang terpisah. 

• Konsep Self (Diri): James juga menulis tentang konsep "self" 

dalam tiga bagian: material self (tubuh dan milik pribadi), social self 

(hubungan sosial), dan spiritual self (kesadaran internal). 

 

3. Warisan James dalam Psikologi Modern 

• Psikologi Evolusioner dan Adaptasi: Pandangannya tentang 

pikiran yang adaptif mempengaruhi teori psikologi evolusioner, 

yang mempelajari bagaimana perilaku manusia berkembang untuk 

beradaptasi terhadap lingkungan. 

• Psikologi Perilaku dan Kognitif: Konsep James tentang fungsi 

pikiran berkontribusi terhadap pendekatan psikologi modern 

dalam memahami fungsi kognitif dan bagaimana manusia 

belajar dari pengalaman. 

• Pengaruh terhadap Terapi Modern: Pemikirannya tentang 

kebiasaan dan adaptasi juga menjadi dasar dalam terapi perilaku 

yang berfokus pada pembentukan kebiasaan positif untuk 

memperbaiki perilaku. 

 

Kesimpulan Akhir: Kontribusi Terbesar terhadap Psikologi Modern 

Ketiga filsuf ini, Immanuel Kant, Wilhelm Wundt, dan William James, 

memberikan kontribusi monumental dalam membentuk pemahaman 

modern tentang psikologi: 
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• Kant memberikan dasar pemikiran tentang struktur kognitif 

bawaan dan bagaimana manusia memproses informasi. 

• Wundt mendirikan fondasi psikologi eksperimental, dengan 

pendekatan ilmiah untuk mempelajari pengalaman mental 

manusia. 

• James membawa pendekatan yang lebih adaptif dengan fokus 

pada fungsi pikiran dan perilaku dalam konteks lingkungan. 

Warisan intelektual mereka terus membentuk bagaimana psikologi 

modern berkembang, terutama dalam memahami proses kognitif, 

adaptasi perilaku, dan metode ilmiah dalam mempelajari manusia. 

 

Refleksi Filosofis dan Ilmiah terhadap Warisan Kant, Wundt, dan 

James dalam Psikologi Modern 

Dalam menelusuri warisan pemikiran Immanuel Kant, Wilhelm Wundt, 

dan William James, kita menemukan bahwa mereka bukan hanya pionir 

dalam filsafat dan psikologi, tetapi juga telah memberikan kerangka 

konseptual yang mendalam untuk memahami hakikat manusia dari 

berbagai sudut pandang, mulai dari proses kognitif, eksperimental, 

hingga adaptasi dalam lingkungan. 

 

1. Immanuel Kant: Pilar Utama dalam Psikologi Kognitif 

Pemikiran Kant tentang struktur bawaan dalam pikiran manusia 

memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman tentang bagaimana 

manusia memproses informasi. 

• Pengaruh dalam Cognitive Psychology 

Kant meyakini bahwa manusia dilahirkan dengan struktur mental 

yang membentuk cara kita memahami dunia, seperti konsep 

ruang, waktu, dan kategori logika. Ide ini kemudian berkembang 

menjadi dasar dari teori-teori pemrosesan informasi dalam 

psikologi kognitif modern. Teori ini menegaskan bahwa manusia 
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bukan sekadar penerima pasif dari pengalaman sensorik, tetapi 

memiliki kerangka internal yang aktif dalam mengorganisasi dan 

menginterpretasi informasi. 

• Teori Skema dan Struktur Pikiran 

Pemikiran Kant ini juga berpengaruh pada teori "skema" dalam 

psikologi modern, di mana manusia diyakini memiliki struktur 

mental yang berfungsi sebagai kerangka kerja untuk memahami 

dan menginterpretasi pengalaman. Skema ini berkembang dari 

pengalaman masa lalu dan membentuk bagaimana seseorang 

memproses informasi baru. 

• Relevansi dalam Neurosains Modern 

Konsep Kant tentang struktur bawaan bahkan relevan dalam 

bidang neurosains modern, di mana studi tentang 

neuroplasticity menegaskan bahwa otak memiliki kemampuan 

bawaan untuk beradaptasi dan membentuk jalur-jalur baru 

berdasarkan pengalaman. 

 

2. Wilhelm Wundt: Fondasi Metode Ilmiah dalam Psikologi 

Wundt tidak hanya meletakkan dasar ilmiah bagi psikologi, tetapi juga 

memperkenalkan pentingnya pengamatan sistematis dan 

eksperimental dalam studi perilaku dan pengalaman manusia. 

• Metode Introspeksi dan Penelitian Eksperimental 

Meskipun metode introspeksi Wundt kemudian ditinggalkan oleh 

behaviorisme, metode eksperimen ilmiah yang diperkenalkannya 

tetap menjadi pilar penting dalam psikologi modern. Prinsip dasar 

Wundt bahwa psikologi harus dipelajari secara ilmiah 

berkontribusi terhadap pengembangan desain eksperimen 

modern, pengukuran variabel psikologis, serta validitas dan 

reliabilitas dalam penelitian. 

• Kontribusi terhadap Psikologi Eksperimen 

Warisan Wundt sangat nyata dalam psikologi eksperimen, di 

mana peneliti menggunakan metode ilmiah untuk mempelajari 
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proses mental seperti persepsi, perhatian, dan ingatan. 

Laboratorium-laboratorium psikologi di seluruh dunia, hingga hari 

ini, berakar dari pendekatan ilmiah yang diperkenalkan Wundt. 

• Pengaruh terhadap Psikologi Kognitif 

Meskipun introspeksi tidak lagi digunakan secara luas, pendekatan 

Wundt dalam memecah pengalaman menjadi komponen-

komponen dasar tetap mempengaruhi studi tentang pengolahan 

informasi dan representasi mental dalam psikologi kognitif 

modern. 

 

3. William James: Dinamika Pikiran dan Adaptasi dalam Psikologi 

Fungsionalisme 

James membawa pendekatan yang lebih dinamis dan adaptif dalam 

memahami pikiran manusia. Ia menekankan bahwa pikiran adalah alat 

adaptasi yang berkembang untuk membantu manusia bertahan 

dalam lingkungan yang berubah. 

• Konsep Adaptasi dan Evolusi dalam Psikologi 

James memandang bahwa perilaku manusia tidak dapat 

dipisahkan dari lingkungan dan kebutuhan adaptasi. Pemikiran 

ini sangat berpengaruh terhadap psikologi evolusioner, yang 

mempelajari bagaimana perilaku manusia berkembang untuk 

membantu manusia bertahan dan berkembang. 

• Pengaruh terhadap Teori Behaviorisme dan Terapi Modern 

Pandangan James tentang pentingnya kebiasaan dalam 

membentuk perilaku juga berpengaruh besar terhadap teori 

behaviorisme dan terapi kognitif-behavioral modern. Prinsip 

bahwa perilaku adaptif dapat dibentuk melalui penguatan dan 

pembiasaan menjadi dasar bagi terapi modern yang berfokus 

pada pembentukan kebiasaan positif. 

• Stream of Consciousness dan Psikologi Eksistensial 

Konsep James tentang "stream of consciousness" (arus 

kesadaran) sangat berpengaruh terhadap studi modern tentang 
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kesadaran subjektif. Psikologi eksistensial, yang memandang 

pengalaman sadar sebagai bagian integral dari pencarian makna 

hidup, banyak dipengaruhi oleh pandangan James ini. 

 

4. Persinggungan Filosofis: Ketiga Filsuf dalam Satu Kerangka 

Psikologi Modern 

Meskipun ketiga filsuf ini memiliki pendekatan yang berbeda, namun 

pemikiran mereka saling melengkapi dan membangun dasar yang kokoh 

bagi psikologi modern. 

• Kognisi dan Struktur Pikiran (Kant) 

Kant menegaskan bahwa pikiran manusia dilengkapi dengan 

struktur bawaan yang membentuk pengalaman. Ide ini sejalan 

dengan studi modern tentang bagaimana otak memproses 

informasi, menciptakan makna, dan membangun pengetahuan. 

• Metode Ilmiah dalam Psikologi (Wundt) 

Wundt memberikan dasar bagi pendekatan ilmiah dalam psikologi, 

memastikan bahwa studi tentang perilaku manusia dapat 

dilakukan dengan pengamatan sistematis dan eksperimental. 

• Adaptasi dan Fungsi Pikiran (James) 

James menegaskan bahwa fungsi utama dari pikiran adalah 

untuk beradaptasi, memberikan perspektif penting dalam 

memahami hubungan antara pikiran, lingkungan, dan proses 

belajar. 

 

5. Relevansi Ketiganya dalam Psikologi Kontemporer 

• Dalam Psikologi Kognitif: Pemikiran Kant tentang struktur mental 

tetap menjadi inspirasi dalam memahami bagaimana manusia 

memproses informasi dan membentuk pengetahuan. 

• Dalam Psikologi Eksperimen: Wundt memberikan warisan 

penting terkait dengan penggunaan metode ilmiah dan 
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eksperimen, yang menjadi standar dalam penelitian psikologi 

modern. 

• Dalam Psikologi Evolusi dan Fungsionalisme: James 

memberikan kerangka pemikiran tentang bagaimana pikiran 

manusia berkembang untuk memenuhi kebutuhan adaptasi, 

yang hingga kini masih menjadi landasan dalam psikologi evolusi. 

 

6. Kesimpulan Akhir: Pilar Abadi dalam Psikologi Modern 

Ketiga filsuf ini, dengan pendekatan dan gagasan unik mereka, telah 

membentuk fondasi yang kuat bagi psikologi modern: 

1. Immanuel Kant menegaskan bahwa manusia adalah makhluk 

yang memiliki struktur kognitif bawaan, yang membentuk 

bagaimana kita memandang dan memahami dunia. Pemikirannya 

menjadi pilar dalam teori pemrosesan informasi dalam psikologi 

modern. 

2. Wilhelm Wundt mengubah psikologi dari filsafat spekulatif 

menjadi ilmu eksperimental yang berfokus pada pengukuran dan 

pengamatan ilmiah. Warisannya tetap hidup dalam laboratorium 

psikologi modern di seluruh dunia. 

3. William James menekankan pentingnya fungsi adaptif dari pikiran 

dan perilaku, serta bagaimana pengalaman dan kebiasaan 

membentuk kehidupan manusia. Pemikirannya membentuk dasar 

bagi studi psikologi fungsional, evolusi, dan eksistensial. 

 

Penutup 

Warisan pemikiran Kant, Wundt, dan James tidak hanya membentuk 

kerangka teoritis psikologi modern, tetapi juga memperkaya 

pemahaman kita tentang hakikat manusia. Mereka mengajarkan bahwa 

untuk memahami manusia, kita perlu melihat dari berbagai dimensi: 

struktur pikiran, metode ilmiah, dan adaptasi terhadap lingkungan. 
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Oleh karena itu, perjalanan panjang psikologi dari filsafat menuju ilmu 

yang terstruktur tidak lepas dari sumbangan pemikiran mereka. Warisan 

intelektual ini terus menginspirasi penelitian dan praktik psikologi 

modern, mendorong kita untuk terus menggali, memahami, dan 

meresapi kompleksitas pikiran dan perilaku manusia. 

 

7. Peran Kant, Wundt, dan James dalam Menjawab Tantangan 

Psikologi Modern 

Warisan pemikiran Kant, Wundt, dan James tidak hanya penting dalam 

konteks historis, tetapi juga sangat relevan dalam menjawab 

tantangan dan isu-isu psikologi modern. Tantangan tersebut 

mencakup bagaimana memahami dinamika kesadaran, pemrosesan 

informasi, adaptasi terhadap perubahan lingkungan, serta penerapan 

psikologi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

a. Relevansi Pemikiran Kant dalam Psikologi Modern 

1. Kontribusi terhadap Psikologi Kognitif dan Pemrosesan Informasi 

Kant menegaskan bahwa pikiran manusia tidak pasif, melainkan aktif 

dalam mengorganisasi dan memproses pengalaman. Konsep ini sangat 

berpengaruh terhadap studi modern tentang pemrosesan informasi 

dan psikologi kognitif, khususnya dalam memahami bagaimana 

manusia: 

• Menyaring dan Memproses Informasi: Teori Kant tentang 

kategori logika mempengaruhi pemikiran tentang bagaimana 

manusia memilah informasi yang masuk ke dalam otak, 

memprosesnya, dan kemudian membentuk pemahaman yang 

logis. 

• Membentuk Persepsi dan Skema Mental: Konsep Kant tentang 

struktur bawaan membentuk dasar dari teori skema modern, yang 

menegaskan bahwa pengalaman masa lalu mempengaruhi cara 

seseorang menginterpretasikan pengalaman baru. 
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• Pengembangan Kecerdasan Buatan (AI): Pemikiran Kant juga 

relevan dalam pengembangan AI dan machine learning, 

khususnya dalam menciptakan model yang meniru cara manusia 

memproses data berdasarkan skema yang dibangun dari 

pengalaman. 

 

2. Relevansi terhadap Teori Persepsi dan Realitas 

Kant menegaskan bahwa manusia tidak pernah benar-benar 

memahami realitas objektif, melainkan hanya memahami realitas 

yang telah difilter oleh struktur bawaan pikiran. 

• Dalam Psikologi Kognitif, hal ini mempengaruhi studi tentang 

persepsi dan ilusi, di mana manusia bisa saja salah dalam 

menafsirkan kenyataan karena keterbatasan persepsi mereka. 

• Dalam Terapi Kognitif, pemikiran Kant membantu menjelaskan 

bagaimana distorsi kognitif terbentuk. Distorsi ini adalah 

kesalahan dalam memproses informasi yang dapat mempengaruhi 

keyakinan dan perilaku, seperti yang dijelaskan dalam terapi 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT). 

 

b. Relevansi Pemikiran Wundt dalam Psikologi Eksperimen dan 

Ilmiah 

1. Kontribusi terhadap Penelitian Psikologi Modern 

Wundt menegaskan bahwa psikologi harus dipelajari secara objektif 

dan sistematis. Meskipun metode introspeksi yang ia gunakan 

kemudian dikritik, namun pendekatan eksperimen dan pengamatan 

sistematis yang ia perkenalkan tetap menjadi pilar dalam metodologi 

penelitian psikologi modern. 

• Desain Eksperimen Modern: Metodologi eksperimen dalam 

psikologi modern, termasuk desain randomized controlled trial 

(RCT), berakar dari pendekatan ilmiah yang diusung Wundt. 
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• Pengukuran Psikologis: Wundt berkontribusi terhadap 

pengembangan teknik pengukuran psikologis, yang hingga kini 

digunakan dalam tes psikologi seperti pengukuran tingkat stres, 

kecemasan, dan kecerdasan. 

 

2. Relevansi terhadap Studi tentang Kesadaran 

Wundt memandang bahwa kesadaran manusia dapat dipelajari secara 

ilmiah, meskipun dengan pendekatan yang lebih modern. 

• Dalam Neurosains Modern, pendekatan eksperimental Wundt 

menjadi dasar bagi studi tentang neuroplasticity dan pemetaan 

otak, yang berusaha memahami bagaimana pengalaman 

mempengaruhi struktur dan fungsi otak. 

• Dalam Psikologi Klinis, pengamatan sistematis terhadap 

pengalaman dan perilaku pasien dalam terapi juga berakar dari 

prinsip ilmiah yang diperkenalkan oleh Wundt. 

 

c. Relevansi Pemikiran William James terhadap Psikologi Modern 

1. Adaptasi dan Psikologi Evolusi 

James memandang bahwa pikiran adalah alat adaptif yang 

berkembang untuk membantu manusia bertahan dan berkembang di 

lingkungannya. 

• Psikologi Evolusi Modern banyak terinspirasi dari pandangan 

James, di mana studi tentang perilaku manusia yang adaptif 

menjadi bagian penting dalam memahami perilaku sosial, seperti 

hubungan interpersonal, seleksi pasangan, dan strategi bertahan 

hidup. 

• Teori tentang Habituation dalam psikologi modern juga berakar 

dari pemikiran James tentang pentingnya kebiasaan dalam 

membentuk perilaku manusia. 
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2. Stream of Consciousness dan Relevansinya dalam Terapi 

Konsep "stream of consciousness" James mempengaruhi pendekatan 

terapi modern yang menekankan pengalaman subjektif dalam 

memahami dan menyembuhkan gangguan psikologis. 

• Dalam Terapi Mindfulness, pendekatan ini menekankan 

kesadaran terhadap aliran pikiran yang terus-menerus, yang 

membantu klien untuk lebih sadar terhadap pola pikir dan emosi 

mereka. 

• Dalam Psikologi Eksistensial, pemikiran James tentang 

pengalaman yang terus berkembang mendorong pendekatan 

terapi yang berfokus pada membantu klien menemukan makna 

dalam kehidupan mereka. 

 

4. Kolaborasi Konsep Ketiga Filsuf dalam Psikologi Modern 

Jika ditinjau lebih jauh, pemikiran ketiga filsuf ini tidak berjalan sendiri-

sendiri, tetapi saling beririsan dalam membentuk kerangka psikologi 

modern. 

1. Kognisi dan Adaptasi 

Kant menekankan pentingnya struktur bawaan dalam 

pemrosesan informasi, Wundt menegaskan pentingnya studi 

ilmiah terhadap pengalaman mental, dan James menambahkan 

pemikiran bahwa pikiran berfungsi untuk membantu manusia 

beradaptasi dengan lingkungan. 

2. Kesadaran dan Realitas 

Kant memandang bahwa manusia memahami realitas melalui filter 

mental, Wundt mengembangkan metode untuk mengukur 

pengalaman sadar, dan James menyempurnakan dengan 

memandang kesadaran sebagai aliran pengalaman yang terus 

berkembang. 

3. Penerapan dalam Terapi Modern 

Ketiganya berpengaruh terhadap pendekatan psikoterapi modern, 
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mulai dari terapi kognitif yang berfokus pada proses mental 

(Kant), terapi ilmiah berbasis observasi dan eksperimen 

(Wundt), hingga terapi eksistensial dan adaptif (James). 

 

5. Relevansi Terhadap Tantangan Psikologi Masa Depan 

Di era modern yang kompleks dan cepat berubah, warisan pemikiran 

Kant, Wundt, dan James tetap relevan dalam menjawab tantangan masa 

depan, seperti: 

• Adaptasi terhadap Teknologi: James mendorong studi tentang 

bagaimana manusia beradaptasi dengan perubahan lingkungan, 

termasuk perkembangan teknologi dan AI. 

• Kognisi dan Digitalisasi: Konsep Kant tentang struktur bawaan 

pikiran bisa diterapkan dalam pengembangan teknologi Artificial 

Intelligence (AI), khususnya dalam menciptakan sistem yang 

mampu memproses informasi seperti manusia. 

• Metode Ilmiah yang Lebih Ketat: Wundt memberikan dasar bagi 

pentingnya metodologi ilmiah yang ketat, yang semakin penting 

dalam era digitalisasi data dan big data dalam psikologi. 

 

Kesimpulan Akhir: Pilar Pemikiran yang Abadi 

1. Kant meletakkan dasar tentang struktur pemikiran dan kerangka 

logis yang membentuk pengalaman manusia. 

2. Wundt memberikan metodologi ilmiah untuk mempelajari dan 

memahami pengalaman psikologis secara sistematis. 

3. James memperluas pemahaman tentang fungsi adaptif pikiran 

dan hubungan manusia dengan lingkungannya. 

 

Warisan intelektual mereka tidak hanya hidup dalam teori, tetapi juga 

membentuk praktik psikologi modern di berbagai bidang, mulai dari 
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psikologi kognitif, eksperimental, klinis, hingga psikologi evolusi dan 

eksistensial. 

Oleh karena itu, memahami dan terus mengembangkan pemikiran 

mereka adalah bagian dari upaya manusia untuk terus memahami 

diri sendiri, baik dalam konteks hubungan dengan lingkungan, proses 

berpikir, hingga pencarian makna dan kebahagiaan dalam hidup. 

Warisan ini menjadi pilar yang kokoh dalam perjalanan panjang psikologi 

sebagai ilmu dan seni memahami manusia. 
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5. Filsuf Psikologi Kontemporer           ........ 

 

a. Sigmund Freud (1856–1939) 

• Mengembangkan psikoanalisis sebagai teori dan metode 

terapi. 

• Memperkenalkan konsep id, ego, dan superego sebagai 

struktur kepribadian. 

• Memiliki pandangan bahwa ketidaksadaran memengaruhi 

perilaku manusia. 

b. Carl Jung (1875–1961) 

• Mengembangkan psikologi analitik dan memperkenalkan 

konsep ketidaksadaran kolektif. 

• Meneliti tentang archetype (pola universal dalam pikiran 

manusia) dan pentingnya pencarian makna dalam hidup. 

c. Jean Piaget (1896–1980) 

• Terkenal karena teorinya tentang perkembangan kognitif 

anak. 

• Mengemukakan bahwa anak-anak melewati beberapa tahap 

perkembangan, seperti tahap sensorimotor, pra-operasional, 

operasional konkret, dan operasional formal. 

d. B.F. Skinner (1904–1990) 

• Seorang tokoh dalam behaviorisme dan pengembangan teori 

pengkondisian operan. 

• Percaya bahwa perilaku dipengaruhi oleh penguatan positif 

dan negatif. 

e. Carl Rogers (1902–1987) 

• Tokoh utama dalam psikologi humanistik. 
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• Mengembangkan pendekatan terapi berpusat pada klien 

dan menekankan pentingnya aktualisasi diri. 

f. Abraham Maslow (1908–1970) 

• Mengembangkan hierarki kebutuhan, dari kebutuhan dasar 

hingga kebutuhan aktualisasi diri. 

• Menekankan pentingnya kesehatan mental dan potensi 

manusia. 

 

Filsuf Psikologi Kontemporer 

Perkembangan psikologi di era kontemporer ditandai dengan lahirnya 

berbagai pendekatan dan teori yang berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap manusia, perilaku, dan proses mentalnya. 

Tokoh-tokoh besar seperti Sigmund Freud, Carl Jung, Jean Piaget, B.F. 

Skinner, Carl Rogers, dan Abraham Maslow telah memberikan 

kontribusi luar biasa terhadap perkembangan psikologi modern. Mereka 

tidak hanya memperluas cakrawala pengetahuan tentang perilaku dan 

kepribadian manusia, tetapi juga menciptakan pendekatan-pendekatan 

terapeutik yang berpengaruh hingga saat ini. 

 

a. Sigmund Freud (1856–1939) 

Sigmund Freud adalah tokoh besar dalam sejarah psikologi yang dikenal 

sebagai bapak psikoanalisis. Ia memperkenalkan teori revolusioner 

tentang struktur kepribadian, ketidaksadaran, dan metode terapi 

psikoanalitik. 

 

1. Psikoanalisis: Teori dan Metode Terapi 

Freud mengembangkan psikoanalisis sebagai sebuah pendekatan untuk 

memahami dan mengatasi gangguan mental. Ia berpendapat bahwa 

banyak masalah psikologis manusia berakar dari konflik yang 

tersembunyi dalam alam bawah sadar. 
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• Metode Terapi Psikoanalitik: Freud memperkenalkan teknik 

seperti asosiasi bebas (free association), di mana pasien diminta 

untuk berbicara tanpa sensor tentang apa pun yang muncul dalam 

pikirannya. Tujuannya adalah untuk mengungkap konflik bawah 

sadar yang tersembunyi. 

• Interpretasi Mimpi: Freud meyakini bahwa mimpi adalah jalan 

menuju alam bawah sadar. Melalui interpretasi mimpi, ia 

berusaha memahami konflik internal dan dorongan tersembunyi 

yang mempengaruhi perilaku seseorang. 

 

2. Struktur Kepribadian: Id, Ego, dan Superego 

Freud membagi struktur kepribadian manusia menjadi tiga bagian: 

• Id: Bagian terdalam dan primitif dari kepribadian yang berisi 

dorongan instingtif seperti nafsu makan, dorongan seksual, dan 

agresi. Id beroperasi berdasarkan prinsip "pleasure principle" atau 

prinsip kesenangan. 

• Ego: Bagian dari kepribadian yang berfungsi sebagai mediator 

antara id dan realitas. Ego beroperasi berdasarkan "reality 

principle", yang berusaha memuaskan keinginan id dengan cara 

yang realistis dan dapat diterima. 

• Superego: Bagian kepribadian yang berisi nilai-nilai moral, etika, 

dan norma sosial. Superego berfungsi untuk mengontrol 

dorongan id yang tidak sesuai dengan norma masyarakat. 

 

3. Ketidaksadaran dan Pengaruhnya terhadap Perilaku 

Freud berpendapat bahwa sebagian besar perilaku manusia dipengaruhi 

oleh ketidaksadaran—bagian dari pikiran yang berisi keinginan, ingatan, 

dan pengalaman traumatis yang ditekan. 
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• Konflik Psikis: Konflik antara id, ego, dan superego menciptakan 

ketegangan psikologis yang dapat menyebabkan kecemasan dan 

gangguan mental. 

• Pertahanan Diri (Defense Mechanism): Untuk melindungi diri 

dari kecemasan, ego menggunakan mekanisme pertahanan 

seperti penyangkalan, proyeksi, rasionalisasi, dan represi. 

 

Relevansi dalam Psikologi Modern: 

Meskipun teori Freud sering dikritik karena kurang ilmiah, konsep 

tentang ketidaksadaran, konflik internal, dan mekanisme pertahanan 

diri tetap berpengaruh dalam psikologi klinis dan terapi modern. 

 

b. Carl Jung (1875–1961) 

Carl Jung adalah murid Freud yang kemudian mengembangkan 

pendekatan sendiri yang dikenal dengan psikologi analitik. Jung 

memperkenalkan konsep penting seperti ketidaksadaran kolektif dan 

archetype. 

 

1. Psikologi Analitik dan Ketidaksadaran Kolektif 

Jung memperluas konsep ketidaksadaran Freud dengan 

memperkenalkan ketidaksadaran kolektif, yaitu bagian dari 

ketidaksadaran yang berisi pengalaman universal manusia yang 

diwariskan secara turun-temurun. 

• Ketidaksadaran kolektif mencakup pola-pola dan simbol-simbol 

universal yang muncul dalam budaya, mitologi, dan mimpi 

manusia di seluruh dunia. 

 

2. Archetype dan Pencarian Makna 
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Jung memperkenalkan konsep archetype, yaitu pola universal dalam 

pikiran manusia yang muncul dalam mimpi, legenda, dan mitologi. 

Beberapa archetype yang terkenal meliputi: 

• The Self: Simbol dari totalitas dan integrasi kepribadian. 

• The Shadow: Bagian dari diri yang berisi aspek gelap dan 

tersembunyi. 

• The Anima/Animus: Representasi sisi feminin dalam pria (anima) 

dan sisi maskulin dalam wanita (animus). 

• The Hero: Figur yang mewakili perjuangan manusia untuk 

mengatasi tantangan dan mencapai aktualisasi diri. 

Jung juga menegaskan pentingnya pencarian makna hidup, yang 

menjadi kunci dalam proses perkembangan dan aktualisasi diri. 

 

Relevansi dalam Psikologi Modern: 

Konsep archetype dan ketidaksadaran kolektif Jung berpengaruh 

besar dalam bidang psikologi transpersonal, psikologi humanistik, 

dan terapi eksistensial. 

 

c. Jean Piaget (1896–1980) 

Jean Piaget adalah seorang psikolog Swiss yang terkenal dengan teori 

tentang perkembangan kognitif anak. 

 

1. Teori Perkembangan Kognitif 

Piaget menyatakan bahwa anak-anak melewati beberapa tahap 

perkembangan kognitif, yaitu: 

1. Sensorimotor (0-2 tahun): Anak belajar melalui indera dan 

gerakan. Mereka mulai memahami konsep objek permanen. 
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2. Pra-Operasional (2-7 tahun): Anak mulai menggunakan bahasa 

dan simbol, tetapi masih berpikir secara egosentris. 

3. Operasional Konkret (7-11 tahun): Anak mulai memahami 

konsep logika konkret, seperti konservasi dan klasifikasi. 

4. Operasional Formal (12 tahun ke atas): Anak mulai berpikir 

secara abstrak dan hipotetis. 

 

Relevansi dalam Psikologi Modern: 

Teori Piaget sangat berpengaruh dalam psikologi pendidikan, terutama 

dalam merancang metode pembelajaran yang sesuai dengan tahapan 

perkembangan kognitif anak. 

 

d. B.F. Skinner (1904–1990) 

B.F. Skinner adalah tokoh besar dalam behaviorisme dan 

pengembangan teori pengkondisian operan. 

 

1. Teori Pengkondisian Operan 

Skinner berpendapat bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh 

penguatan (reinforcement) dan hukuman (punishment): 

• Penguatan Positif: Memberikan stimulus positif untuk 

meningkatkan perilaku (misalnya, hadiah). 

• Penguatan Negatif: Menghilangkan stimulus negatif untuk 

meningkatkan perilaku (misalnya, menghentikan hukuman). 

• Hukuman Positif: Memberikan stimulus negatif untuk 

menghentikan perilaku (misalnya, teguran). 

• Hukuman Negatif: Menghilangkan stimulus positif untuk 

menghentikan perilaku (misalnya, mencabut hak istimewa). 
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Relevansi dalam Psikologi Modern: 

Teori Skinner berpengaruh besar dalam psikologi belajar, pendidikan, 

dan terapi perilaku. 

 

e. Carl Rogers (1902–1987) 

Carl Rogers adalah tokoh utama dalam psikologi humanistik yang 

menekankan pentingnya aktualisasi diri. 

 

1. Terapi Berpusat pada Klien 

Rogers mengembangkan terapi client-centered therapy yang berfokus 

pada penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard), 

empati, dan kejujuran dalam membangun hubungan terapeutik. 

 

Relevansi dalam Psikologi Modern: 

Pendekatannya menjadi dasar dalam banyak terapi modern yang 

berfokus pada pertumbuhan pribadi dan pengembangan diri. 

 

f. Abraham Maslow (1908–1970) 

Maslow dikenal dengan konsep hierarki kebutuhan, dari kebutuhan 

dasar hingga aktualisasi diri. 

 

1. Hierarki Kebutuhan 

1. Kebutuhan Fisiologis: Makanan, minuman, tempat tinggal. 

2. Kebutuhan Keamanan: Keamanan fisik dan emosional. 

3. Kebutuhan Sosial: Cinta, kasih, dan hubungan sosial. 

4. Kebutuhan Harga Diri: Penghargaan dan pengakuan. 
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5. Kebutuhan Aktualisasi Diri: Ini adalah puncak dalam hierarki 

kebutuhan Maslow, di mana seseorang berusaha mewujudkan 

potensi tertinggi dirinya, menemukan makna hidup, dan 

mencapai pemenuhan diri secara penuh. Aktualisasi diri mencakup 

pencapaian kreatif, pemenuhan tujuan hidup, dan pertumbuhan 

pribadi. 

 

2. Pentingnya Kesehatan Mental dan Potensi Manusia 

Maslow menekankan bahwa setiap manusia memiliki potensi besar 

untuk bertumbuh dan berkembang, tetapi potensi ini hanya dapat 

terwujud jika kebutuhan-kebutuhan dasar telah terpenuhi. Ia 

menegaskan bahwa kesehatan mental bukan hanya tentang bebas dari 

gangguan, tetapi juga tentang kemampuan untuk mencapai tujuan 

hidup yang bermakna. 

• Self-Actualization menurut Maslow bukan hanya tentang 

pencapaian pribadi yang besar, tetapi juga tentang menjadi versi 

terbaik dari diri sendiri, dengan memahami dan memanfaatkan 

kekuatan serta kelebihan yang dimiliki. 

• Maslow juga memperkenalkan konsep tentang "Peak Experience", 

yaitu pengalaman puncak yang memberikan perasaan luar biasa, 

seperti momen transendensi, inspirasi kreatif, atau perasaan 

mendalam tentang makna hidup. 

 

Relevansi dalam Psikologi Modern: 

Teori Maslow berpengaruh besar dalam bidang psikologi positif dan 

pengembangan diri. Konsep hierarki kebutuhannya sering digunakan 

dalam pendidikan, manajemen sumber daya manusia, dan terapi 

psikologis untuk membantu individu mencapai potensi terbaik mereka. 
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Kesimpulan Akhir: Warisan Abadi Para Filsuf Psikologi Kontemporer 

Dari uraian di atas, jelas bahwa para filsuf psikologi kontemporer telah 

membangun kerangka berpikir yang sangat mendalam dan 

berpengaruh terhadap pemahaman kita tentang perilaku manusia, 

perkembangan kepribadian, dan kesehatan mental. Masing-masing 

memberikan kontribusi unik yang saling melengkapi dalam membentuk 

psikologi modern. 

 

1. Sigmund Freud 

Freud membawa revolusi dalam pemikiran tentang ketidaksadaran, 

konflik internal, dan dinamika kepribadian. Ia meyakinkan dunia 

bahwa pengalaman masa lalu dan konflik bawah sadar memiliki 

pengaruh besar terhadap perilaku dan kesehatan mental manusia. 

• Relevansi: Konsep tentang mekanisme pertahanan, konflik id-ego-

superego, serta pengaruh bawah sadar masih menjadi bagian 

penting dalam terapi psikodinamik modern. 

 

2. Carl Jung 

Jung memperluas pemikiran tentang ketidaksadaran dengan 

menambahkan dimensi ketidaksadaran kolektif dan archetype, yang 

memperdalam pemahaman tentang simbolisme, mimpi, dan pencarian 

makna hidup. 

• Relevansi: Psikologi analitik Jung tetap berpengaruh dalam terapi 

modern, terutama dalam pendekatan eksistensial, spiritual, dan 

psikologi transpersonal. 

 

3. Jean Piaget 

Piaget memberikan kontribusi luar biasa dalam memahami tahapan 

perkembangan kognitif anak, yang membantu dunia pendidikan dan 
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psikologi untuk menyesuaikan metode belajar sesuai dengan tahapan 

perkembangan anak. 

• Relevansi: Teorinya menjadi dasar bagi pendidikan yang 

berpusat pada anak dan studi tentang psikologi perkembangan, 

serta membantu dalam diagnosis gangguan perkembangan. 

 

4. B.F. Skinner 

Skinner memperkenalkan teori pengkondisian operan, yang 

menjelaskan bagaimana perilaku manusia dapat dipelajari dan 

dimodifikasi melalui proses penguatan. 

• Relevansi: Teorinya menjadi dasar dalam pendekatan 

behavioristik dan terapi perilaku, termasuk dalam bidang 

pendidikan, terapi perilaku kognitif, dan program modifikasi 

perilaku. 

 

5. Carl Rogers 

Rogers memelopori pendekatan psikologi humanistik, yang 

menekankan pentingnya aktualisasi diri dan penerimaan tanpa syarat 

dalam terapi. 

• Relevansi: Terapinya berpusat pada klien menjadi pendekatan 

yang sangat efektif dalam terapi modern, dengan fokus pada 

empati, kejujuran, dan pemberdayaan klien. 

 

6. Abraham Maslow 

Maslow memperkenalkan konsep hierarki kebutuhan, yang 

menjelaskan perjalanan manusia dalam memenuhi kebutuhan dasar 

hingga mencapai aktualisasi diri. 
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• Relevansi: Teorinya berpengaruh besar dalam pengembangan 

diri, psikologi positif, dan manajemen organisasi untuk 

mendorong pencapaian potensi terbaik dalam diri manusia. 

 

 

Refleksi terhadap Pengaruh Kolektif dalam Psikologi Modern 

Jika disatukan, kontribusi keenam tokoh ini telah membangun landasan 

komprehensif dalam memahami dimensi kompleks manusia, mulai 

dari perilaku yang dipengaruhi oleh dorongan bawah sadar (Freud), 

kebutuhan akan pencarian makna (Jung), proses belajar dan 

perkembangan (Piaget, Skinner), hingga pentingnya aktualisasi diri dan 

pencapaian potensi terbaik (Rogers dan Maslow). 

 

• Freud dan Jung menegaskan pentingnya dunia dalam dan 

konflik bawah sadar dalam membentuk kepribadian. 

• Piaget dan Skinner memberikan pemahaman tentang bagaimana 

pengalaman dan proses belajar membentuk perilaku manusia. 

• Rogers dan Maslow membawa psikologi ke ranah 

pengembangan diri, kesehatan mental, dan pencarian makna 

hidup. 

 

Pengaruh dalam Berbagai Aspek Kehidupan 

• Dalam Terapi Psikologi: Pendekatan dari Freud hingga Rogers 

digunakan dalam berbagai metode terapi, mulai dari terapi 

psikoanalitik, behavioristik, hingga humanistik. 

• Dalam Pendidikan: Pemikiran Piaget dan Skinner sangat 

berpengaruh dalam menyusun metode pembelajaran yang sesuai 

dengan tahap perkembangan dan motivasi belajar anak. 
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• Dalam Organisasi dan Manajemen: Konsep Maslow tentang 

hierarki kebutuhan sering digunakan dalam membangun strategi 

manajemen dan pengembangan sumber daya manusia. 

• Dalam Psikologi Positif: Rogers dan Maslow memberikan dasar 

bagi pendekatan yang berfokus pada pengembangan potensi 

diri dan pencapaian makna hidup. 

 

Tantangan dan Peluang untuk Psikologi Masa Depan 

Meskipun pemikiran mereka sangat berpengaruh, tantangan ke depan 

adalah bagaimana terus mengadaptasi dan mengembangkan 

konsep-konsep tersebut di tengah kompleksitas dunia modern, seperti: 

• Bagaimana memahami peran teknologi dalam perkembangan 

perilaku manusia? 

• Bagaimana terapi modern bisa lebih adaptif terhadap 

perubahan gaya hidup manusia? 

• Bagaimana psikologi bisa membantu manusia menghadapi 

krisis eksistensial di era yang penuh dengan ketidakpastian? 

 

Penutup 

Pemikiran Freud, Jung, Piaget, Skinner, Rogers, dan Maslow tidak hanya 

membentuk fondasi psikologi modern, tetapi juga memberikan 

panduan praktis dan filosofis untuk memahami manusia secara lebih 

utuh. Mereka memperluas cakrawala kita tentang bagaimana perilaku 

manusia terbentuk, bagaimana manusia mencari makna, dan 

bagaimana manusia berjuang untuk mencapai potensi terbaiknya. 

Oleh karena itu, warisan mereka bukan hanya sekadar teori, tetapi juga 

menjadi panduan dalam memahami kompleksitas eksistensi manusia 

dan mendorong manusia untuk terus berkembang dalam 

menghadapi tantangan kehidupan yang terus berubah. 
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Melanjutkan Refleksi: Integrasi Pemikiran dan Relevansi dalam Era 

Modern 

Pemikiran enam filsuf psikologi kontemporer yang telah dibahas 

sebelumnya tidak hanya berkontribusi terhadap pengembangan 

psikologi sebagai disiplin ilmu, tetapi juga memberikan panduan etis, 

filosofis, dan praktis dalam memahami dan menghadapi tantangan 

psikologis manusia di era modern dan masa depan. 

 

1. Integrasi Pemikiran dan Perspektif Holistik dalam Psikologi 

Modern 

Jika dikaji lebih dalam, pemikiran dari Freud, Jung, Piaget, Skinner, 

Rogers, dan Maslow memiliki benang merah yang kuat dalam 

membangun kerangka berpikir holistik tentang manusia. 

• Freud dan Jung menekankan dunia bawah sadar, konflik batin, 

dan simbolisme dalam kehidupan manusia. Mereka mengajarkan 

pentingnya menggali konflik internal untuk memahami perilaku 

manusia. 

• Piaget dan Skinner menawarkan pendekatan berbasis empiris dan 

perkembangan. Mereka menegaskan bahwa pengalaman, 

pembelajaran, dan lingkungan adalah faktor penting yang 

membentuk pola pikir dan perilaku manusia. 

• Rogers dan Maslow membawa psikologi ke ranah humanistik, di 

mana mereka meyakini bahwa manusia memiliki potensi besar 

untuk berkembang dan mencapai aktualisasi diri, sepanjang 

diberikan dukungan lingkungan yang positif dan empatik. 

Perspektif Holistik: 

• Dimensi Kognitif: (Piaget, Skinner) – bagaimana manusia belajar 

dan membentuk perilaku. 

• Dimensi Emosional dan Bawah Sadar: (Freud, Jung) – bagaimana 

konflik internal dan ketidaksadaran mempengaruhi perilaku. 
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• Dimensi Eksistensial dan Potensi Diri: (Rogers, Maslow) – 

bagaimana manusia berjuang untuk menemukan makna hidup dan 

mencapai aktualisasi diri. 

 

2. Relevansi Konsep dalam Psikologi Positif dan Kesehatan Mental 

Modern 

Psikologi positif modern, yang berfokus pada kesejahteraan psikologis 

dan pencapaian potensi terbaik, tidak bisa lepas dari warisan pemikiran 

Rogers dan Maslow. Konsep seperti aktualisasi diri, kebutuhan akan 

hubungan yang sehat, dan pencarian makna hidup tetap menjadi 

pusat perhatian dalam psikologi kontemporer. 

• Mindfulness dan Ketidaksadaran (Freud, Jung): 

Pendekatan modern seperti mindfulness dan terapi berbasis 

kesadaran sering menggunakan prinsip-prinsip yang sejalan 

dengan konsep ketidaksadaran Freud dan Jung. Manusia diajak 

untuk menyadari emosi terdalam dan mengintegrasikan 

konflik internal untuk mencapai keseimbangan diri. 

• Pendidikan dan Pembelajaran (Piaget, Skinner): 

Konsep dari Piaget dan Skinner tetap relevan dalam bidang 

pendidikan modern. Prinsip mereka digunakan dalam merancang 

kurikulum yang adaptif terhadap tahap perkembangan anak dan 

dalam membangun sistem pembelajaran yang berbasis pada 

penguatan positif. 

• Terapi Berpusat pada Klien (Rogers): 

Dalam konteks terapi modern, pendekatan Rogers yang 

menekankan empati, penerimaan tanpa syarat, dan hubungan 

terapeutik yang positif masih menjadi pilar utama dalam 

berbagai terapi psikologis, termasuk terapi kognitif, terapi perilaku, 

hingga psikoterapi eksistensial. 

 

3. Tantangan Psikologi di Era Teknologi dan Globalisasi 
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Meskipun konsep dari enam filsuf ini sangat berpengaruh, tantangan 

masa kini dan masa depan menuntut psikologi untuk beradaptasi 

dengan perubahan zaman. Beberapa tantangan utama meliputi: 

a. Kecerdasan Buatan (AI) dan Teknologi Digital 

• Pengaruh terhadap Perilaku dan Kognisi: 

Bagaimana pengaruh teknologi digital dan kecerdasan buatan 

terhadap proses pembelajaran, persepsi, dan perilaku manusia? 

Konsep Piaget tentang perkembangan kognitif dan konsep Skinner 

tentang pembentukan perilaku masih bisa diterapkan untuk 

memahami bagaimana manusia belajar di era digital. 

• Ketidaksadaran di Era Digital: 

Konsep ketidaksadaran Freud dan Jung juga bisa diterapkan dalam 

konteks media sosial dan dunia digital, di mana banyak tindakan 

manusia yang didorong oleh dorongan bawah sadar, termasuk 

dalam membangun identitas diri di dunia maya. 

 

b. Krisis Identitas dan Eksistensial di Era Globalisasi 

• Pencarian Makna Hidup: 

Di tengah kehidupan yang semakin cepat dan kompleks, banyak 

orang menghadapi krisis eksistensial dan kehilangan makna 

hidup. Pendekatan Jung, Rogers, dan Maslow yang menekankan 

pentingnya pencarian makna dan aktualisasi diri sangat relevan 

untuk membantu manusia menghadapi kompleksitas ini. 

• Isolasi Sosial dan Hubungan Antarpribadi: 

Di era modern, isolasi sosial menjadi tantangan besar. Pendekatan 

humanistik Rogers yang menekankan pentingnya hubungan 

empatik dan penerimaan tanpa syarat menjadi kunci dalam 

mengatasi krisis keterasingan. 

 

c. Psikologi dalam Konteks Pendidikan dan Pekerjaan Modern 
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• Adaptasi Proses Belajar: 

Piaget dan Skinner memberikan dasar untuk memahami 

bagaimana sistem pendidikan harus beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi, khususnya dalam merancang sistem 

pembelajaran yang berbasis pada pengalaman aktif dan 

reinforcement. 

• Kesejahteraan di Tempat Kerja: 

Konsep Maslow tentang hierarki kebutuhan sangat relevan untuk 

membangun lingkungan kerja yang sehat, di mana kebutuhan 

dasar, rasa aman, hingga aktualisasi diri karyawan menjadi 

perhatian utama dalam manajemen organisasi modern. 

 

4. Potensi Integrasi Pemikiran dalam Psikologi Modern 

Untuk menjawab tantangan tersebut, pendekatan integratif yang 

menggabungkan pemikiran dari para tokoh psikologi kontemporer 

menjadi semakin penting. 

• Pendekatan Bio-Psiko-Sosial-Spiritual: Integrasi pemikiran Freud 

(bawah sadar), Jung (makna hidup), Piaget (kognitif), Skinner 

(perilaku), Rogers (hubungan interpersonal), dan Maslow 

(aktualisasi diri) bisa membentuk kerangka bio-psiko-sosial-

spiritual dalam memahami manusia secara utuh. 

• Pengembangan Model Terapi Modern: Terapis modern dapat 

mengembangkan pendekatan yang lebih holistik, dengan 

memadukan terapi perilaku, terapi eksistensial, dan pendekatan 

humanistik untuk membantu individu menghadapi tantangan 

psikologis yang kompleks. 

 

5. Masa Depan Psikologi: Menghadapi Era Ketidakpastian 

Dalam menghadapi masa depan yang penuh ketidakpastian, warisan 

pemikiran dari para filsuf psikologi kontemporer menjadi fondasi 

penting dalam membangun resilience dan keseimbangan psikologis. 
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• Menggali Potensi Diri (Maslow, Rogers): Manusia di masa depan 

akan terus dihadapkan pada tantangan adaptasi. Pendekatan 

Maslow dan Rogers dapat memberikan panduan dalam 

mendorong individu untuk terus berkembang dan mencapai 

aktualisasi diri, meskipun dalam kondisi penuh ketidakpastian. 

• Menyelami Ketidaksadaran (Freud, Jung): Menghadapi 

kompleksitas dunia modern, pemikiran Freud dan Jung tentang 

ketidaksadaran tetap relevan dalam membantu manusia 

memahami konflik batin dan menemukan makna hidup. 

• Memahami Perilaku Modern (Piaget, Skinner): Dalam dunia 

yang didominasi oleh teknologi dan digitalisasi, pendekatan Piaget 

dan Skinner tetap penting dalam membantu manusia 

menyesuaikan diri dengan proses belajar dan perilaku baru. 

 

Kesimpulan Final: Merangkai Warisan untuk Masa Depan 

Perjalanan psikologi modern tidak akan lengkap tanpa memahami 

kontribusi dari para filsuf kontemporer seperti Freud, Jung, Piaget, 

Skinner, Rogers, dan Maslow. Mereka telah memberikan kerangka 

konseptual, filosofis, dan praktis untuk memahami manusia secara 

holistik. 

• Freud dan Jung membawa pemahaman tentang dunia dalam 

dan konflik bawah sadar. 

• Piaget dan Skinner membantu memahami proses belajar dan 

pembentukan perilaku. 

• Rogers dan Maslow mengajak manusia untuk menemukan 

makna hidup dan mencapai aktualisasi diri. 

Pesan Utama untuk Masa Depan: 

• Memahami manusia bukan hanya soal perilaku, tetapi juga 

tentang konflik batin, kebutuhan, dan pencarian makna hidup. 
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• Psikologi modern harus tetap adaptif, integratif, dan relevan 

dengan tantangan masa kini dan masa depan. 

Dengan merangkum dan mengintegrasikan pemikiran mereka, kita tidak 

hanya melestarikan warisan intelektual besar, tetapi juga 

mempersiapkan psikologi untuk terus relevan dalam membantu 

manusia memahami dirinya, bertumbuh, dan menemukan makna 

hidup di masa depan yang penuh tantangan. 

 

Sebagai penutup dari elaborasi tentang para filsuf psikologi 

kontemporer, terdapat beberapa tambahan penting untuk memperkuat 

pemahaman mengenai kontribusi berkelanjutan dan dampak filosofis 

serta praktis dari pemikiran mereka terhadap psikologi modern dan 

masa depan. 

 

6. Membangun Psikologi yang Lebih Humanis dan Adaptif 

Dalam dunia yang semakin kompleks, psikologi kontemporer 

memerlukan pendekatan yang lebih humanis, adaptif, dan relevan. 

Warisan pemikiran dari Freud, Jung, Piaget, Skinner, Rogers, dan Maslow 

memberikan fondasi kuat untuk membangun pendekatan psikologi yang 

tidak hanya berorientasi pada penyembuhan, tetapi juga 

pengembangan potensi diri, kesejahteraan, dan pencapaian makna 

hidup. 

a. Integrasi Psikologi Humanistik dan Positif 

• Rogers dan Maslow telah menegaskan bahwa kesehatan mental 

bukan hanya tentang bebas dari penyakit, tetapi juga tentang 

bagaimana manusia bisa mencapai potensi terbaiknya. Di era 

modern, integrasi pendekatan humanistik dan psikologi positif 

menjadi kunci untuk menciptakan intervensi yang mendorong 

pertumbuhan diri, rasa bahagia, dan makna hidup. 

• Dalam dunia terapi, pendekatan client-centered therapy dari 

Rogers dan prinsip aktualisasi diri dari Maslow dapat terus 
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diperluas dengan pendekatan berbasis kekuatan (strength-based 

approach) dan pengembangan kapasitas individu dalam 

menghadapi tantangan hidup. 

 

b. Menjawab Kebutuhan Globalisasi dan Multikulturalisme 

• Jung melalui konsep ketidaksadaran kolektif dan archetype, 

memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya simbol 

dan budaya dalam membentuk identitas manusia. Konsep ini 

sangat relevan di era globalisasi yang ditandai dengan pertemuan 

berbagai budaya dan identitas. 

• Dalam psikologi modern, penting untuk mempertimbangkan 

sensitivitas budaya dalam terapi dan penelitian psikologi, di 

mana pendekatan yang menghargai latar belakang budaya klien 

menjadi esensial untuk menciptakan intervensi yang efektif. 

 

c. Menjawab Tantangan Era Teknologi 

• Pemikiran Skinner tentang perilaku dan penguatan sangat 

relevan untuk memahami bagaimana teknologi mempengaruhi 

perilaku manusia modern. Misalnya, dalam penggunaan media 

sosial, aplikasi berbasis reward system seringkali mempengaruhi 

perilaku manusia secara tidak sadar. 

• Selain itu, pendekatan behavioral engineering yang 

dikembangkan dari teori Skinner juga dapat diterapkan dalam 

menciptakan aplikasi atau program digital yang bertujuan untuk 

membentuk kebiasaan positif, seperti dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, dan pengembangan diri. 

 

d. Membangun Pendidikan yang Adaptif dan Holistik 

• Piaget menegaskan bahwa proses pembelajaran anak harus 

disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif mereka. Hal 
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ini sangat penting dalam merancang kurikulum pendidikan yang 

adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi. 

• Di era modern, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan akademik, tetapi juga untuk 

membentuk karakter, kreativitas, dan kemampuan problem-

solving, sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget. 

 

 

7. Tantangan Etis dan Filosofis dalam Psikologi Modern 

Meskipun teori-teori dari para filsuf psikologi kontemporer sangat 

berpengaruh, psikologi modern juga dihadapkan pada tantangan etis 

dan filosofis yang kompleks. 

a. Etika dalam Penggunaan Teknologi 

• Bagaimana prinsip psikologi humanistik dapat diterapkan dalam 

pengembangan AI dan teknologi digital yang lebih etis dan 

berpusat pada manusia? 

• Prinsip Rogers tentang penerimaan tanpa syarat dan empati 

dapat menjadi dasar dalam membangun teknologi yang lebih 

humanis dan menghargai privasi serta keadilan manusia. 

 

b. Krisis Identitas dan Makna di Era Modern 

• Jung dan Maslow menekankan pentingnya pencarian makna dan 

integrasi diri. Namun, di era modern yang penuh ketidakpastian, 

banyak individu mengalami krisis identitas dan kehilangan arah 

hidup. 

• Dalam hal ini, psikologi modern perlu mengembangkan intervensi 

yang membantu individu menemukan makna hidup, 

membangun identitas yang sehat, dan mengintegrasikan 

pengalaman hidup. 
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c. Menghadapi Resiliensi dan Adaptasi di Era Perubahan 

• Teori Rogers dan Maslow tentang pengembangan diri dan 

pencapaian potensi menjadi relevan dalam membangun resiliensi 

individu di tengah perubahan dunia yang cepat. 

• Intervensi berbasis penguatan (Skinner) juga menjadi penting 

dalam membangun kebiasaan positif yang dapat membantu 

individu bertahan dan berkembang dalam kondisi yang penuh 

tantangan. 

 

 

8. Visi Psikologi Kontemporer untuk Masa Depan 

Mengacu pada pemikiran enam filsuf psikologi kontemporer, psikologi 

masa depan perlu: 

• Lebih Humanis: Memfokuskan pada pengembangan potensi 

manusia dan pencapaian makna hidup (Rogers dan Maslow). 

• Lebih Adaptif: Membangun pendekatan yang responsif terhadap 

perubahan sosial, budaya, dan teknologi (Piaget dan Skinner). 

• Lebih Reflektif: Mengajak manusia untuk menyelami 

ketidaksadaran dan konflik internal dalam menemukan jati diri 

dan makna hidup (Freud dan Jung). 

• Lebih Holistik: Mengintegrasikan aspek biologis, psikologis, sosial, 

dan spiritual dalam memahami manusia secara utuh. 

 

 

9. Kesimpulan Akhir: Merangkai Warisan untuk Masa Depan 

Psikologi 
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Pemikiran dari Freud, Jung, Piaget, Skinner, Rogers, dan Maslow tidak 

hanya berpengaruh dalam perkembangan psikologi, tetapi juga 

memberikan kerangka berpikir yang relevan untuk menjawab 

tantangan dunia modern. 

Mereka menegaskan bahwa memahami manusia tidak bisa dilakukan 

secara parsial, tetapi harus mencakup dimensi: 

1. Ketidaksadaran dan Konflik Internal (Freud, Jung). 

2. Perkembangan Kognitif dan Penguatan Perilaku (Piaget, 

Skinner). 

3. Aktualisasi Diri dan Pencarian Makna Hidup (Rogers, Maslow). 

 

Nilai-Nilai Utama yang Harus Dijaga dalam Psikologi Modern: 

• Empati dan Humanisme: Memahami manusia dengan 

pendekatan yang berfokus pada empati, kejujuran, dan 

penerimaan tanpa syarat. 

• Pengembangan Diri: Mendorong individu untuk terus 

berkembang dan mencapai potensi terbaiknya. 

• Ketangguhan dan Adaptasi: Membantu manusia membangun 

resiliensi dalam menghadapi tantangan modern. 

• Makna dan Spiritualitas: Membimbing manusia dalam pencarian 

makna hidup dan pemahaman eksistensial. 

 

Dengan memahami, menghargai, dan mengintegrasikan warisan para 

filsuf psikologi kontemporer, psikologi modern dapat terus 

berkembang dan beradaptasi, serta tetap relevan dalam membantu 

manusia menghadapi tantangan hidup, mencari makna, dan mencapai 

kebahagiaan sejati di tengah dunia yang semakin kompleks dan dinamis. 
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Kesimpulan                 ........ 

 

Para filsuf psikologi di atas telah berkontribusi besar dalam 

membentuk pemikiran dan pendekatan dalam memahami 

pikiran, perilaku, dan pengalaman manusia. Dari filsafat 

klasik hingga psikologi modern, pemikiran mereka telah 

menjadi fondasi bagi berbagai teori dan metode dalam ilmu 

psikologi. Meskipun pendekatan mereka beragam, semuanya 

berusaha menjawab pertanyaan mendasar tentang 

bagaimana manusia berpikir, merasakan, dan bertindak 

dalam konteks kehidupannya. 

 

Kesimpulan: Merangkai Warisan Pemikiran Filsuf Psikologi 

Para filsuf psikologi yang telah diuraikan dalam pembahasan 

sebelumnya, mulai dari Plato dan Aristoteles di era klasik, hingga 

Freud, Jung, Piaget, Skinner, Rogers, dan Maslow di era kontemporer, 

telah memberikan kontribusi besar dalam membentuk pemikiran dan 

pendekatan ilmiah dalam memahami pikiran, perilaku, dan 

pengalaman manusia. Warisan pemikiran mereka bukan hanya 

membangun fondasi bagi ilmu psikologi, tetapi juga membentuk 

kerangka filosofis yang membantu manusia memahami eksistensinya di 

dunia yang kompleks ini. 

 

1. Jejak Pemikiran yang Menjadi Pilar Psikologi Modern 

Dari Filsafat Klasik hingga Psikologi Kontemporer 

• Plato dan Aristoteles, sebagai filsuf klasik, telah membuka jalan 

bagi pemikiran tentang hakikat jiwa, pikiran, dan relasi antara 

tubuh dan jiwa. Mereka menegaskan pentingnya akal, kehendak, 

dan pengalaman dalam membentuk pemikiran dan perilaku 

manusia. 
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• Descartes, Locke, dan Hume di era modern awal, 

mengembangkan pemikiran tentang kesadaran, pengetahuan, 

dan identitas diri. Descartes dengan "cogito ergo sum", Locke 

dengan teori empirisme dan tabula rasa, serta Hume dengan 

kritiknya terhadap identitas diri dan kausalitas, menegaskan 

kompleksitas dalam memahami pikiran manusia. 

• Kant, Wundt, dan James di era modern memberikan kontribusi 

ilmiah yang lebih spesifik terhadap pemahaman tentang struktur 

pikiran, metode ilmiah dalam psikologi, dan fungsi adaptif 

dari pikiran manusia. 

• Di era kontemporer, pemikiran dari Freud, Jung, Piaget, Skinner, 

Rogers, dan Maslow melengkapi perkembangan psikologi 

dengan teori-teori yang mendalam tentang bawah sadar, 

ketidaksadaran kolektif, perkembangan kognitif, pembentukan 

perilaku, dan pencapaian aktualisasi diri. 

 

2. Menjawab Pertanyaan Mendasar Tentang Manusia 

Meskipun pendekatan mereka beragam, semua filsuf psikologi tersebut 

berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang 

eksistensi manusia: 

• Bagaimana manusia berpikir dan memproses informasi? 

(Kant, Piaget, Skinner, Wundt) 

• Bagaimana pengalaman dan ketidaksadaran mempengaruhi 

perilaku? 

(Freud, Jung, Locke, Hume) 

• Bagaimana manusia berkembang dan membangun identitas 

diri? 

(Piaget, Maslow, Rogers) 

• Apa yang memotivasi manusia untuk bertindak dan 

berkembang? 

(Maslow, Skinner, Rogers) 
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• Bagaimana manusia memahami makna hidup dan tujuan 

eksistensinya? 

(Jung, Rogers, Maslow) 

 

 

3. Fondasi Bagi Teori dan Praktik Psikologi Modern 

Pemikiran para filsuf ini telah membentuk fondasi bagi berbagai teori 

dan pendekatan dalam psikologi modern, yang tidak hanya digunakan 

dalam praktik klinis, tetapi juga dalam berbagai bidang lain seperti 

pendidikan, manajemen, dan pengembangan organisasi. 

• Dalam Psikologi Klinis, pemikiran Freud dan Jung membentuk 

dasar terapi psikoanalitik dan analitik yang menekankan 

pentingnya memahami konflik bawah sadar dan pencarian makna 

hidup. 

• Dalam Psikologi Pendidikan, teori Piaget dan Skinner 

memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana anak-

anak belajar dan berkembang, serta bagaimana pembelajaran yang 

efektif dapat dirancang. 

• Dalam Psikologi Humanistik dan Positif, pemikiran Rogers dan 

Maslow menekankan pentingnya empati, hubungan yang 

mendalam, dan pencapaian aktualisasi diri sebagai puncak 

perkembangan manusia. 

• Dalam Psikologi Perilaku dan Terapan, Skinner berkontribusi 

dalam pengembangan teori reinforcement yang sangat 

berpengaruh dalam pendidikan, manajemen, dan pengembangan 

perilaku dalam berbagai konteks. 

 

 

4. Relevansi dalam Menjawab Tantangan Zaman 
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Tidak dapat disangkal, warisan pemikiran mereka tetap relevan dalam 

menghadapi tantangan dunia modern: 

• Krisis Eksistensial dan Pencarian Makna: Di tengah dunia yang 

serba cepat dan kompetitif, banyak individu yang mengalami krisis 

identitas dan pencarian makna. Pemikiran dari Jung, Rogers, dan 

Maslow memberikan panduan dalam membantu manusia 

menemukan tujuan hidup dan makna eksistensinya. 

• Perubahan Sosial dan Teknologi: Perkembangan teknologi dan 

digitalisasi telah mengubah cara manusia belajar, bekerja, dan 

berinteraksi. Pendekatan dari Piaget dan Skinner masih relevan 

dalam merancang sistem pendidikan yang adaptif, serta 

menciptakan program pengembangan diri berbasis teknologi. 

• Kesehatan Mental dan Hubungan Sosial: Di era modern, isu 

kesehatan mental semakin menjadi perhatian utama. Pendekatan 

humanistik Rogers yang menekankan empati dan penerimaan 

tanpa syarat tetap menjadi dasar dalam menciptakan terapi yang 

efektif dan membangun hubungan interpersonal yang sehat. 

• Adaptasi dalam Dunia Kerja dan Kehidupan Sosial: Teori Maslow 

tentang hierarki kebutuhan tetap relevan dalam membantu 

organisasi memahami dan memenuhi kebutuhan karyawannya, 

serta membangun lingkungan kerja yang mendorong pencapaian 

aktualisasi diri. 

 

 

5. Merangkai Warisan Menuju Psikologi Masa Depan 

Warisan pemikiran para filsuf psikologi ini bukan hanya untuk dikenang, 

tetapi juga untuk terus dikembangkan dan disesuaikan dengan 

tantangan zaman. Beberapa hal penting yang perlu menjadi perhatian 

dalam pengembangan psikologi di masa depan, antara lain: 

• Pendekatan yang Lebih Integratif: Psikologi masa depan perlu 

lebih integratif, menggabungkan pendekatan kognitif, 
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behavioristik, humanistik, dan eksistensial untuk membangun 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap manusia. 

• Pengembangan Terapi yang Adaptif: Terapi psikologis perlu 

terus disesuaikan dengan konteks sosial dan budaya yang semakin 

dinamis, serta dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat. 

• Pendidikan Psikologi yang Holistik: Sistem pendidikan perlu 

mengadopsi pendekatan yang tidak hanya berfokus pada 

pengembangan kognitif, tetapi juga memperhatikan aspek moral, 

emosional, dan spiritual manusia. 

• Penelitian yang Lebih Mendalam: Penelitian di bidang psikologi 

perlu terus dikembangkan untuk memahami lebih dalam tentang 

dampak perubahan global terhadap perilaku manusia. 

 

 

6. Penutup: Mewarisi dan Melanjutkan Perjalanan Psikologi 

Pada akhirnya, perjalanan psikologi sebagai ilmu tidak akan pernah lepas 

dari warisan pemikiran besar para filsufnya. Mereka telah 

membangun fondasi yang kokoh dan memberikan kerangka konseptual 

yang luar biasa untuk memahami kompleksitas pikiran, perilaku, dan 

pengalaman manusia. 

Namun, warisan ini bukanlah sesuatu yang statis. Ia harus terus dikaji, 

dikembangkan, dan diterapkan sesuai dengan konteks zaman. Dunia 

yang terus berubah menuntut pendekatan psikologi yang fleksibel, 

adaptif, dan relevan. 

Para filsuf ini telah memberikan bekal yang luar biasa—sebuah 

pemahaman mendalam tentang siapa manusia, bagaimana mereka 

berpikir, merasa, bertindak, dan mencari makna hidup. Tugas kita 

sebagai penerus adalah melanjutkan perjalanan ini, menggali lebih 

dalam, dan menerjemahkan warisan mereka ke dalam praktik yang 

mampu menjawab tantangan zaman. 
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Dengan demikian, psikologi bukan hanya menjadi ilmu yang 

mempelajari perilaku, tetapi juga menjadi ilmu yang membimbing 

manusia dalam menemukan jati diri, mengatasi konflik batin, dan 

mencapai kebahagiaan serta pencapaian makna sejati dalam hidup. 

 

7. Meneropong Masa Depan Psikologi: Membangun Jembatan 

antara Warisan dan Inovasi 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 

tantangan dalam memahami psikologi manusia juga semakin 

kompleks. Oleh karena itu, warisan pemikiran para filsuf psikologi tidak 

hanya menjadi pondasi sejarah, tetapi juga kompas yang menuntun 

perkembangan psikologi di masa depan. 

 

a. Menjawab Tantangan Era Digital dan Teknologi 

Di era revolusi industri 4.0 dan perkembangan kecerdasan buatan (AI), 

psikologi modern ditantang untuk: 

1. Menyelami Pengaruh Teknologi terhadap Identitas dan Relasi 

Sosial 

Pemikiran Freud tentang ketidaksadaran dan Jung tentang 

ketidaksadaran kolektif tetap relevan untuk memahami 

bagaimana teknologi mempengaruhi perilaku bawah sadar 

manusia, termasuk dalam penggunaan media sosial dan 

pembentukan identitas digital. Dalam dunia maya, manusia 

berhadapan dengan dinamika psikologis yang kompleks—mencari 

pengakuan, mengelola identitas, hingga beradaptasi dengan 

tekanan sosial. 

2. Pendidikan dan Perkembangan Kognitif di Era Digital 

Teori Piaget tentang tahapan perkembangan kognitif dapat 

diterapkan dalam merancang sistem pendidikan digital yang 

lebih adaptif terhadap karakteristik perkembangan anak. Dengan 

integrasi teknologi, pendidikan modern dituntut untuk tetap 
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mempertahankan pendekatan yang mempertimbangkan tahapan-

tahapan pertumbuhan kognitif anak. 

3. Behavior Engineering dan Perilaku Digital 

Skinner dengan teori penguatannya memberikan pemahaman 

mendalam tentang bagaimana platform digital dan aplikasi 

membentuk perilaku manusia, misalnya dalam penggunaan 

algoritma media sosial yang didesain untuk mendorong 

keterlibatan pengguna secara berulang. Psikologi masa depan 

perlu mengembangkan strategi untuk mempromosikan perilaku 

digital yang sehat. 

 

b. Menghadapi Krisis Eksistensial di Era Modern 

Di tengah dunia yang semakin cepat, kompetitif, dan sering kali penuh 

tekanan, manusia berhadapan dengan krisis eksistensial yang 

mendalam. 

1. Pencarian Makna dalam Kehidupan Modern 

Jung, Rogers, dan Maslow memberikan panduan penting bagi 

manusia dalam pencarian makna hidup. Mereka menegaskan 

bahwa kebahagiaan sejati tidak hanya ditemukan dalam 

pencapaian materi, tetapi juga dalam pencarian makna, 

pemenuhan spiritual, dan aktualisasi diri. 

2. Mengembangkan Pendekatan Psikologi Transpersonal 

Pemikiran Jung tentang archetype dan ketidaksadaran kolektif 

dapat dikembangkan dalam pendekatan psikologi transpersonal 

modern, yang berfokus pada pengalaman spiritual dan 

pencapaian puncak dalam perjalanan eksistensial manusia. 

 

c. Kesehatan Mental di Era Modern 

Kesehatan mental telah menjadi isu global yang semakin mendapat 

perhatian. Para filsuf psikologi memberikan dasar penting untuk 

memahami kesehatan mental yang holistik. 
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1. Mengembangkan Intervensi Psikologi yang Humanis dan 

Empatik 

Rogers menegaskan pentingnya penerimaan tanpa syarat dan 

empati dalam terapi. Prinsip ini sangat relevan untuk membangun 

pendekatan terapi modern yang lebih berfokus pada 

pemberdayaan klien, empati, dan kejujuran dalam hubungan 

terapeutik. 

2. Memahami Dinamika Kebutuhan Manusia 

Teori Maslow tentang hierarki kebutuhan dapat digunakan sebagai 

panduan dalam merancang program kesejahteraan psikologis, di 

mana kebutuhan dasar (fisiologis dan keamanan) menjadi landasan 

bagi pencapaian kebutuhan yang lebih tinggi seperti harga diri dan 

aktualisasi diri. 

 

d. Merancang Psikologi Pendidikan yang Adaptif 

Konsep Piaget tentang tahapan perkembangan kognitif menuntut agar 

pendidikan masa depan: 

• Lebih adaptif dan responsif terhadap karakteristik 

perkembangan kognitif anak. 

• Menerapkan pendekatan berbasis pengalaman aktif (experiential 

learning) yang menyesuaikan dengan tingkat pemahaman dan 

kemampuan anak. 

• Mendorong kreativitas dan keterampilan berpikir kritis, sejalan 

dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menekankan 

pentingnya eksplorasi dan interaksi dalam proses belajar. 

 

 

8. Kontribusi Etis dan Filosofis terhadap Psikologi Modern 
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Selain sebagai dasar ilmiah, pemikiran para filsuf psikologi ini juga 

membentuk kerangka etis dan filosofis dalam pengembangan 

psikologi modern. 

a. Etika dalam Terapi dan Intervensi Psikologis 

• Rogers menegaskan bahwa keamanan emosional, penerimaan 

tanpa syarat, dan empati harus menjadi bagian integral dalam 

setiap intervensi psikologis. Prinsip ini membentuk dasar etika 

dalam terapi modern. 

• Maslow menambahkan bahwa terapi harus berfokus pada 

pemberdayaan individu untuk mencapai potensi terbaiknya, 

bukan sekadar mengatasi gangguan psikologis. 

 

b. Pengembangan Psikologi yang Berpusat pada Manusia 

• Jung menegaskan pentingnya pemahaman terhadap makna 

hidup dan simbolisme dalam perjalanan eksistensial manusia, 

sehingga terapi modern harus memperhatikan aspek spiritual dan 

eksistensial manusia, bukan hanya aspek kognitif dan perilaku 

semata. 

• Skinner menambahkan perspektif yang lebih ilmiah, di mana 

intervensi psikologis harus berbasis pada pengamatan dan data 

yang objektif, namun tetap mempertimbangkan aspek manusiawi 

dalam pembentukan perilaku. 

 

 

9. Masa Depan Psikologi: Mewujudkan Visi Holistik dan Humanistik 

Untuk menjawab tantangan zaman, psikologi masa depan perlu: 

• Lebih Holistik: Mengintegrasikan pendekatan kognitif, 

behavioristik, humanistik, eksistensial, dan spiritual untuk 

menciptakan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

manusia. 
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• Lebih Adaptif: Terbuka terhadap perubahan sosial, budaya, dan 

teknologi. Psikologi harus responsif terhadap kebutuhan zaman, 

termasuk dalam pengembangan terapi berbasis teknologi. 

• Lebih Etis dan Empatik: Menjaga nilai-nilai kemanusiaan, empati, 

dan penghargaan terhadap keberagaman manusia, sesuai dengan 

prinsip yang dikembangkan oleh Rogers dan Maslow. 

• Lebih Inovatif: Menerapkan penemuan ilmiah terbaru, namun 

tetap berpijak pada prinsip-prinsip etika dan keadilan dalam 

penerapan ilmu psikologi. 

 

 

10. Penutup: Warisan yang Terus Hidup dan Berkembang 

Warisan pemikiran dari Plato, Aristoteles, Descartes, Locke, Hume, 

Kant, Wundt, James, Freud, Jung, Piaget, Skinner, Rogers, hingga 

Maslow bukan hanya membentuk perjalanan sejarah psikologi, tetapi 

juga terus menjadi kompas dalam memahami manusia di masa 

depan. 

• Mereka memberikan kerangka filosofis, ilmiah, dan praktis untuk 

memahami hakikat manusia, perkembangan perilaku, dan 

pencarian makna hidup. 

• Pendekatan mereka mengajarkan bahwa manusia bukan hanya 

sekadar makhluk yang berpikir, tetapi juga makhluk yang berjuang 

untuk memahami dirinya, menghadapi konflik, mencari makna, 

dan meraih aktualisasi diri. 

Oleh karena itu, tugas generasi psikolog masa kini dan masa depan 

bukan hanya untuk mewarisi pemikiran mereka, tetapi juga untuk 

mengembangkan, menyesuaikan, dan menerapkannya dalam 

konteks dunia yang terus berkembang. 

Dengan demikian, psikologi tidak hanya menjadi ilmu yang mempelajari 

manusia, tetapi juga menjadi ilmu yang membimbing manusia dalam 
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memahami dirinya, menemukan makna hidup, dan membangun 

dunia yang lebih humanis dan bermakna. 

Warisan pemikiran para filsuf psikologi akan terus hidup, tidak hanya 

dalam buku dan teori, tetapi juga dalam praktik nyata yang berfokus 

pada peningkatan kualitas hidup manusia di masa depan. 

 

Sebagai penutup yang lebih komprehensif, berikut beberapa tambahan 

penting yang memperdalam makna warisan filsuf psikologi dan 

bagaimana konsep-konsep mereka dapat terus berkembang seiring 

dengan tantangan zaman. 

 

11. Psikologi sebagai Jembatan antara Sains dan Kemanusiaan 

Salah satu kontribusi terbesar para filsuf psikologi adalah membuktikan 

bahwa psikologi tidak hanya berakar pada sains, tetapi juga pada nilai-

nilai kemanusiaan yang mendalam. Mereka memberikan pandangan 

yang menegaskan bahwa psikologi harus mengintegrasikan sains dan 

etika, serta mempertimbangkan dimensi kemanusiaan dan eksistensial 

dalam memahami manusia. 

• Freud dan Jung menunjukkan bahwa di balik perilaku manusia 

yang tampak, terdapat dunia bawah sadar yang rumit dan dalam. 

Memahami manusia tidak cukup dengan pendekatan yang kasat 

mata, tetapi juga harus menggali aspek batin yang tersembunyi. 

• Piaget dan Skinner menunjukkan bahwa perilaku manusia dapat 

dipelajari dan dimodifikasi melalui pengamatan dan pembelajaran, 

namun tetap harus mempertimbangkan perkembangan alami 

dan tahap-tahap pertumbuhan manusia. 

• Rogers dan Maslow memberikan dimensi spiritual dan 

humanistik, menegaskan bahwa manusia selalu berjuang untuk 

mencari makna dan aktualisasi diri. 
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Refleksi: Di era modern, ketika dunia semakin kompleks, psikologi yang 

hanya berorientasi pada sains saja tidak cukup. Diperlukan pendekatan 

psikologi yang berpusat pada manusia, berorientasi pada empati, 

pencarian makna, dan penghargaan terhadap keberagaman eksistensi 

manusia. 

 

12. Psikologi untuk Kehidupan yang Lebih Berarti 

Warisan para filsuf psikologi juga menegaskan bahwa tujuan akhir dari 

psikologi bukan sekadar mempelajari perilaku dan mental manusia, 

tetapi juga membantu manusia untuk menjalani kehidupan yang lebih 

bermakna. 

• Membangun Kesadaran Diri 

Psikologi harus membantu manusia untuk lebih memahami 

dirinya, termasuk konflik batin, motivasi, dan tujuan hidup. 

Pemikiran Freud dan Jung memberikan dasar untuk membantu 

manusia mengenali aspek bawah sadar dan membangun keutuhan 

diri. 

• Membantu Mencapai Aktualisasi Diri 

Rogers dan Maslow menegaskan bahwa tujuan hidup bukan hanya 

memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga mewujudkan potensi 

tertinggi diri dan mencapai makna sejati. 

• Membangun Resiliensi di Tengah Tantangan 

Teori-teori perkembangan dan perilaku dari Piaget dan Skinner 

membantu manusia untuk membangun ketangguhan dan 

keterampilan dalam menghadapi tantangan hidup. 

 

13. Menjawab Tantangan Global dan Multikulturalisme 

Dalam dunia yang semakin global dan multikultural, warisan para filsuf 

psikologi menjadi penting dalam membantu manusia: 
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• Menerima Keberagaman 

Konsep Jung tentang archetype dan ketidaksadaran kolektif 

menunjukkan bahwa meskipun manusia beragam dari segi budaya 

dan latar belakang, mereka tetap terhubung melalui pengalaman 

universal yang diwariskan secara kolektif. 

• Menjaga Keseimbangan Diri dalam Era Modern 

Di tengah globalisasi yang penuh tekanan, psikologi humanistik 

dari Rogers dan Maslow menjadi penting dalam membantu 

manusia menemukan keseimbangan antara kebutuhan 

personal dan tekanan sosial. 

• Membentuk Pola Pendidikan yang Adaptif 

Pemikiran Piaget sangat relevan dalam membantu sistem 

pendidikan modern untuk lebih adaptif dan menghargai 

perbedaan individu dalam proses belajar. 

 

14. Peran Psikologi dalam Membangun Masyarakat yang Lebih 

Manusiawi 

Para filsuf psikologi menegaskan bahwa ilmu psikologi harus 

berorientasi pada kesejahteraan manusia dan pembangunan 

masyarakat yang lebih adil, empatik, dan bermakna. 

• Rogers dan Maslow mendorong pentingnya membangun 

hubungan interpersonal yang sehat, menciptakan lingkungan 

sosial yang empatik, dan mendukung pencapaian aktualisasi diri. 

• Skinner menunjukkan bahwa lingkungan sangat mempengaruhi 

perilaku manusia, sehingga membangun lingkungan sosial yang 

positif dan memberdayakan adalah bagian dari upaya 

menciptakan masyarakat yang sehat secara psikologis. 

• Freud dan Jung mengajarkan bahwa konflik dan ketegangan 

sosial sering berakar dari konflik individu yang belum terselesaikan. 

Oleh karena itu, membangun masyarakat yang damai dimulai 

dengan membantu individu berdamai dengan dirinya sendiri. 
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15. Warisan yang Terus Berkembang: Psikologi dalam Konteks Masa 

Depan 

Untuk menghadapi masa depan yang terus berubah, warisan para filsuf 

psikologi harus: 

• Terus Diperbarui dan Diterapkan dalam Konteks Modern 

Psikologi harus beradaptasi dengan perubahan zaman, 

teknologi, dan dinamika sosial. Misalnya, pendekatan perilaku 

dari Skinner perlu diterapkan dalam pengembangan sistem 

pembelajaran digital yang efektif. 

• Mendorong Pengembangan Diri yang Berkelanjutan 

Psikologi humanistik dari Rogers dan Maslow tetap menjadi 

inspirasi dalam menciptakan lingkungan yang memberdayakan 

manusia untuk terus berkembang dan mencapai aktualisasi 

diri. 

• Mengintegrasikan Berbagai Pendekatan 

Psikologi masa depan perlu mengintegrasikan berbagai 

pendekatan, mulai dari psikoanalitik, behavioristik, kognitif, hingga 

humanistik untuk menciptakan pendekatan yang lebih holistik dan 

relevan. 

 

16. Pesan Akhir: Membangun Psikologi yang Berfokus pada 

Kemanusiaan 

Warisan dari para filsuf psikologi adalah panduan tak ternilai dalam 

memahami hakikat manusia. Mereka telah meletakkan dasar yang kokoh 

bagi psikologi untuk: 

• Membantu manusia memahami diri sendiri dan dunianya. 

• Mendorong manusia untuk mencapai potensi terbaiknya. 

• Membangun masyarakat yang lebih manusiawi dan bermakna. 
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• Mengembangkan pendekatan terapi dan pendidikan yang 

lebih adaptif dan empatik. 

Namun, perjalanan ini belum selesai. Psikologi masa depan memerlukan 

pengembangan yang berkelanjutan, di mana prinsip-prinsip klasik 

yang telah diwariskan para filsuf tetap dipertahankan, tetapi juga 

disesuaikan dengan konteks zaman. 

 

Penutup: Merangkai Warisan untuk Membentuk Masa Depan yang 

Lebih Baik 

Para filsuf psikologi telah memberikan kita kunci untuk membuka 

pintu-pintu pemahaman tentang diri manusia, tentang bagaimana 

kita berpikir, merasa, dan bertindak. Mereka telah mewariskan 

pandangan yang dalam tentang bagaimana manusia berjuang, 

bertumbuh, dan mencari makna hidup. 

Tugas kita sebagai penerus adalah bukan hanya menjaga warisan itu, 

tetapi juga terus menggali, memperbarui, dan menerapkannya dalam 

menjawab tantangan zaman. Kita perlu membangun psikologi yang lebih 

adaptif, lebih humanis, dan lebih berfokus pada pengembangan potensi 

manusia. 

Dengan begitu, psikologi bukan hanya menjadi ilmu yang memahami 

manusia, tetapi juga menjadi sarana yang membimbing manusia 

menuju kehidupan yang lebih bermakna, lebih seimbang, dan lebih 

utuh. 

Warisan para filsuf psikologi adalah tonggak sejarah, tetapi juga 

lentera yang akan terus menyinari perjalanan manusia dalam 

memahami dirinya dan menciptakan masa depan yang lebih 

manusiawi. 
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Glosarium Filsafat dan Filsuf Psikologi      ........ 

 

Berikut adalah glosarium yang berisi istilah-istilah penting 

dalam filsafat dan psikologi, khususnya yang berkaitan 

dengan pemikiran para filsuf psikologi dari masa klasik 

hingga kontemporer. 

 

A 

• Aktualisasi Diri: Konsep dari Abraham Maslow yang 

menggambarkan proses mencapai potensi tertinggi seseorang dan 

menjadi versi terbaik dari dirinya. Ini merupakan puncak dalam 

hierarki kebutuhan manusia. 

• Animus/Anima: Konsep dalam psikologi analitik Carl Jung yang 

menggambarkan sisi maskulin dalam diri perempuan (animus) dan 

sisi feminin dalam diri laki-laki (anima). Keduanya merupakan 

bagian dari ketidaksadaran kolektif. 

• Archetype: Pola dasar atau simbol universal yang diwariskan 

secara kolektif dan muncul dalam mimpi, mitos, dan cerita budaya. 

Konsep ini dikembangkan oleh Carl Jung. 

 

B 

• Behaviorisme: Aliran dalam psikologi yang berfokus pada 

perilaku yang dapat diamati dan menolak spekulasi tentang 

pikiran atau perasaan yang tidak dapat diukur secara objektif. 

Tokoh utamanya adalah B.F. Skinner. 

• Behavior Engineering: Konsep dalam behaviorisme yang 

menegaskan bahwa lingkungan dapat direkayasa untuk 

mempengaruhi perilaku manusia. 
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C 

• Cogito Ergo Sum: Ungkapan Latin dari René Descartes yang 

berarti "Aku berpikir, maka aku ada." Konsep ini menegaskan 

bahwa berpikir adalah bukti dari eksistensi manusia. 

• Client-Centered Therapy: Pendekatan terapi yang dikembangkan 

oleh Carl Rogers, di mana terapis berfokus pada empati, 

penerimaan tanpa syarat, dan kejujuran dalam mendukung klien 

mencapai aktualisasi diri. 

• Collective Unconscious (Ketidaksadaran Kolektif): Konsep 

dalam psikologi analitik Carl Jung yang menggambarkan bagian 

dari ketidaksadaran manusia yang diwariskan secara kolektif dan 

berisi archetype universal. 

 

D 

• Dualisme: Pandangan yang memisahkan antara pikiran dan 

tubuh sebagai dua entitas yang berbeda. Konsep ini 

dikembangkan oleh René Descartes. 

• Defense Mechanism (Mekanisme Pertahanan Diri): Konsep dari 

Sigmund Freud yang menjelaskan proses tidak sadar yang 

digunakan ego untuk melindungi diri dari kecemasan atau konflik 

batin. 

 

E 

• Ego: Bagian dari struktur kepribadian dalam teori Freud yang 

berfungsi sebagai penengah antara keinginan id, norma superego, 

dan kenyataan eksternal. Ego beroperasi berdasarkan prinsip 

realitas. 

• Empirisme: Pandangan filsafat yang menegaskan bahwa 

pengetahuan diperoleh melalui pengalaman inderawi, seperti 

yang dikemukakan oleh John Locke. 
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F 

• Fungsionalisme: Pendekatan dalam psikologi yang memandang 

pikiran dan perilaku sebagai alat adaptasi manusia terhadap 

lingkungannya. Tokoh utamanya adalah William James. 

 

H 

• Hierarki Kebutuhan: Teori dari Abraham Maslow yang 

menyatakan bahwa kebutuhan manusia tersusun secara hierarkis, 

mulai dari kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, harga diri, 

hingga aktualisasi diri. 

 

I 

• Id: Bagian terdalam dari kepribadian manusia dalam teori Freud 

yang berisi dorongan instingtif dan nafsu dasar, serta beroperasi 

berdasarkan prinsip kesenangan. 

• Introspeksi: Metode penelitian yang diperkenalkan oleh Wilhelm 

Wundt, di mana seseorang mengamati dan melaporkan 

pengalaman mentalnya sendiri. 

 

J 

• Jiwa: Konsep fundamental dalam filsafat klasik yang berkaitan 

dengan kesadaran, keinginan, dan rasionalitas manusia, seperti 

yang dikemukakan oleh Plato dan Aristoteles. 

 

K 

• Ketidaksadaran (Unconscious): Konsep dari Sigmund Freud 

yang menggambarkan bagian dari pikiran yang berisi dorongan, 
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ingatan, dan pengalaman yang ditekan dan tidak disadari oleh 

individu. 

• Kategori Logika: Konsep dari Immanuel Kant yang menyatakan 

bahwa pikiran manusia memiliki kerangka bawaan untuk mengatur 

pengalaman, seperti kategori sebab-akibat, kualitas, dan kuantitas. 

 

L 

• Latent Learning: Konsep dalam behaviorisme yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran dapat terjadi tanpa diperlihatkan secara 

langsung dalam perilaku hingga ada motivasi atau insentif yang 

memicu respon tersebut. 

 

M 

• Mekanisme Pertahanan: Cara tidak sadar yang digunakan oleh 

ego untuk melindungi diri dari konflik atau ketegangan emosional, 

seperti represi, proyeksi, dan rasionalisasi. Konsep ini berasal dari 

teori Freud. 

• Mind-Body Dualism: Pandangan yang menyatakan bahwa pikiran 

(mind) dan tubuh (body) adalah dua substansi yang berbeda, 

seperti yang dikemukakan oleh René Descartes. 

 

P 

• Penguatan (Reinforcement): Konsep dalam teori pengkondisian 

operan dari B.F. Skinner, yang menyatakan bahwa perilaku dapat 

diperkuat melalui pemberian stimulus positif atau negatif. 

• Psikoanalisis: Teori dan metode terapi yang dikembangkan oleh 

Sigmund Freud yang menekankan pentingnya ketidaksadaran dan 

konflik batin dalam mempengaruhi perilaku manusia. 
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• Psikologi Humanistik: Pendekatan psikologi yang menekankan 

pada pengembangan potensi diri dan pencapaian makna 

hidup, seperti yang dikembangkan oleh Carl Rogers dan 

Abraham Maslow. 

 

R 

• Reality Principle (Prinsip Realitas): Prinsip yang digunakan oleh 

ego untuk menunda pemuasan keinginan id hingga kondisi yang 

lebih realistis dan dapat diterima. 

 

S 

• Self-Actualization (Aktualisasi Diri): Tingkatan tertinggi dalam 

hierarki kebutuhan Maslow di mana seseorang mencapai potensi 

tertinggi dirinya. 

• Superego: Bagian dari struktur kepribadian Freud yang mewakili 

nilai moral, norma sosial, dan etika yang dipelajari dari 

lingkungan. 

 

T 

• Tabula Rasa: Konsep dari John Locke yang menyatakan bahwa 

manusia dilahirkan dengan pikiran kosong dan pengalamanlah 

yang membentuk pengetahuan dan perilakunya. 

 

U 

• Unconscious (Ketidaksadaran): Bagian dari pikiran yang berisi 

dorongan dan keinginan yang ditekan, yang tetap berpengaruh 

terhadap perilaku manusia. 
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V 

• Vegetatif: Tahap terendah dalam hirarki jiwa menurut Aristoteles, 

yang berhubungan dengan fungsi dasar seperti pertumbuhan dan 

reproduksi. 

 

W 

• Will to Meaning (Keinginan untuk Mencari Makna): Konsep 

dalam psikologi eksistensial yang menegaskan bahwa dorongan 

utama manusia adalah untuk menemukan makna hidup. 

 

Z 

• Zona Proksimal Perkembangan (ZPD): Konsep dari Lev 

Vygotsky (walau bukan dalam daftar filsuf di atas) yang 

menegaskan bahwa proses belajar optimal terjadi ketika seseorang 

dibantu untuk mencapai kemampuan yang berada sedikit di atas 

kemampuannya saat ini. 

 

Penutup Glosarium 

Glosarium ini merangkum istilah-istilah penting dalam filsafat dan 

psikologi, khususnya dari pemikiran para filsuf yang telah membentuk 

fondasi pemikiran psikologi modern. Dengan memahami istilah-istilah 

ini, diharapkan pemahaman terhadap konsep-konsep psikologi menjadi 

lebih komprehensif dan aplikatif. 
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